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ABSTRAK

Nama : Lena Dahrina

Nim : 200209134

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan.Keguruan / Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah_lbtidaiyah

Judul : Pengembangan Lembar.Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berbasis Kearifan Lokal AcehnTengah Siswa Kelas 1V
MIN 10 Aceh Tengah

Tanggal Sidang : 16 Juli 2024
Pembimbing : Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd., M.Pd
Kata Kanci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Kearifan Lokal

Penelitian dan pengembangan ini dilatar belakangi dengan permasalahan guru
hanya mengandalkan LKPD yang ada pada buku paket siswa, dan guru belum
pernah membuat LKPD yang dikaitkan dengan kearifan lokal yang mana
seharusnya guru membuat bahan ajar tambahan dengan mengkaitan materi dengan
kearifan lokal yang ada di daerah tempat tinggal siswa, agar siswa lebih tertarik
dan memahami materi dalam proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk:
(1) mendesain LKPD berbasis kearifan, lokal Aceh/Tengah (2) mengetahui hasil
uji kelayakan LKPD “berbasis 'kearifan lokal Aceh/Tengah (3) mengetahui
kepraktisan LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah. Metode penelitian yang
digunakan adalah R&D(Research and Development), dengan model ADDIE
yaitu analysis, design, development, impiementation dan evaluation. Instumen
penelitian yang digunakan adalahembar validasi ahli materi, ahli media dan ahli
bahasa, serta angket kepraktisan respon guru dan respon siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) validasi_ahti_materi diperoleh persentase 96,6%, hasil
validasiahli media diperoleh._pérsentase 96.4% dan hasil validasi ahli bahasa
diperoleh persentase 95,8% dengan kriteria, “sangat layak™, (2) hasil kepraktisan
dari respon'guru diperoleh persentase 96,1% dengan kriteria “sangat praktis”, (3)
hasil kepraktisan dari respon siswa diperoleh persentase 92,42% dengan kriteria
“sangat praktis”. Dengan.demikian Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis (LKPD)
berbasis kearifan lokal Aceh Tengah yang dikembangkan sagat layak untuk
digunakan siswa kelas IV MIN 10 Aceh Tengah.



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kepada Allah SWT, yang telah memberikan segala nikmat
dan karunia-Nya, sehingga penulisgdapat menyelasaikan skripsi yang berjudul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal Aceh Tengah Siswa Kelas IV MIN 10 Aceh Tengah”. Shalawat beriring
salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan nabi dbesar Muhammad SAW,
beserta keluarga dan sahabat beliau.

Suatu kebahagiaan bagi penulis dapat menyelasaikan skripsi ini. Adapun
penyusunan skripsi ini untuk memenuhi sebagian tugas dan syarat, guna
memperoleh gelar ‘sarjana pada Program ‘Studi Rendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan WIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Penyusunan skripsi dapat. terselesaikan karena adanya bimbingan dan arahan dari
semua pihak. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan
ucapan terimakasih kepada:

1. Prof, Safrul Muluk, MA., M.Ed., Ph.D selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.

2. Bapak Dr. Mawardi, S.Ag., M.Pd."sebagai Ketua Prodi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah (PGMI). Para staf prodi beserta dosen PGMI yang
telah membantu dan membekali penulis dengan berbagai ilmu pengetahuan
untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini.

3. Ibu Silvia Sandi Wisuda Lubis, S.Pd., M.Pd selaku Penasehat Akademik

sekaligus sebagai pembimbing yang telah banyak membantu, mendukung

Vi



dan memberikan motivasi serta arahan kepada penulis dalam menyelesaikan
skripsi ini.

4. Kepala MIN 10 Aceh Tengah dan dewan guru yang telah ikut turut

berpartisipasi dalam memban pelitian skripsi ini.

Penulis me W_masih banyak kesalahan.

bangun sangat penulis

----------------

—
AR-RANIRY

vii



PERSEMBAHAN

1. Teristimewa kepada kedua orang tua penulis tersayang, Ayahanda

Hamdan dan bidadari surgaku. lbunda Mardiyah yang telah menjadi orang

tua terhebat. Teri erhingga atas limpahan kasih sayang,

ateri, motivasi, nasehat,

g telah kalian

I | A TTTTIS anm
, BammEEs Jun L1} .

AR-RANIRY

viii



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING
LEMBAR PENGESAHAN SIDANG
LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN

ABSTRAK ..ot safen et ottt na et ne e v
KATA PENGANTAR......ooattfliiiieiieieae s Mot seeseesse s ssesns vi
PERSEMBAHAN. .l ottt aieeeessensessesnese i e seeneeseessesseseessessesseaseesens viii
DAFTAR IS ittt sne s s sne b et sttt ase e eee s IX
DAFTAR GAMBAR ... .ot disusiee s aseaaassessessesssssaabesseeseesessessessessessessessesses X
DAFTABPTABERN,.......cococvvceee [l B o e Xi
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt be e nne e Xii
BASEPENDANCISEAN FRul.. 108 .. Bl .. SOl RN ... 1
A. Latar Belakang Masalah .............coci i b 1
B. Rumusan Masalahj..§...0. 0.8 B8 B8 - B 8
C. TujuangRenelitian.{ St .0 B0 BN 0o 9
D. ManfaagFgnelitian. .. 8 0.5 ..\t . 4. . #8................. K ........ 9
E. Definisipoh@ignal. /N .F R X8 e B 10
BAB |1 LANDASANTEORI ..l ..o bt it 12
ANKONSEPDASAL L KR ... By S . N . ... SCRRSRRny ... 12
B._Kagarifan Lokaly, ... Q... [ ... 8 o . . .. nd.. 17
C. PR N . ... 7 e 21
1. Makna Bhineka Tunggal [Ka..........cc i i e 25

2. Keberagaman Budaya di Lingkungan Sekitar ............ccocevereiienicnnnnannns 27
BAB NI METODE PENELITF JAN f e & e darsessessessesseasassaessesboneeseeseeseessenns 39
A. Rdgcangan Pgaslitiahmmmmmmmssmmmlmy e oco ol oo 39
B. ProSedur PENelitia . ... - A Wee oo B e Weveereerer Mannsneasalllenceneevereeseeseeneens 40
C. Tempat dan Subjek Penelitian .. ... eessiesississsssssssss iaeahseseeeneeseeessesensnnesees 43
D. Instumen Pengumpulan Data............c.ccoiueieiiieiesmesmesesnee e se e 43
E. Teknik PengumpUlan Data ........ e ieiimmmiii e 46
F. Teknik ANalisis Data..........cccovviiiimieieiieie e e 47
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........c.cccoviiiiieie, 52
AL HaSH PeNelitian. ..o 52
B. PemMDENaSAN ......ccvveieiiii e 75
BAB V PENUTUP ..ottt e 80
AL KESIMPUIAN.....ciii e e re e 80
B SAIAN L. e 81
DAFTAR PUSTAKA ..ottt 82
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt 88
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ..ot 145



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2. 1 BUruNg Garuda .........cc.cueeeieieieieie e 25
Gambar 2. 2 Keberagaman BUdaya ..........ccccevveieeiieiieiieeieeieseese e 27
Gambar 2. 3 Umah Pitu RUBNG ......ccviiiieieieieee e 30
Gambar 2. 4 Tari GUEL .......coovevveoie e 31

Gambar 2. 5 DIdONG .....oveveeeadfesi i B 32
Gambar 2. 6 BEQUIU ... e eiesreesseen s B e eete e sseeseeeneesreesteeneesseennas 33
Gambar 2. 7 Pacu KUE .......c.ooiueiieiiimieeieeieenie e sieenee B e neas 35
Gambar 2. 8 Tradi asyarakat Gayo ........ccccevvervenieneneneaeenn 37

------------

AR-RANIRY




DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Bahasa Yang Terdapat di Kabupaten Aceh Tengah ... 34
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Ahli Materi........ccccoiviiiiiiiiiiiiicee e 44
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Ahli Media ........coeeeiiiiiiiiiiiiiiie e 44
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Ahli Bahasa.............cccoovveiiiiiiiiicec e 45

AR-RANIRY

Xi



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Keputusan Pembimbing SKripsi.........c.ccoovveiiiinineniiiieee 88
Lampiran 2 SUrat ValidaSi ........ccccccevveiiiiiiicie s 89
Lampiran 3 Surat 1zin PENEHTIAN...........cooiiiiiiiie e 90
Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian .............ccccccooveiiennnne 91

Lampiran 5 Lembar Validasi AhlisMaterind..............cocooovviiiiiiiiciiieeccee 92
Lampiran 6 Lembar Validasi Ahli Materi 2.....00 . cc.ocoveieeiecie e 95
Lampiran 7 LembarValidasi Ahli Media 1 .........ccoccclucniriieneee e, 98

I A
Spildldse L
AR-RANIRY

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan tidak bisa dilepaskan dari suatu kebudayaan yang terdapat

pada suatu masyarakat, karena pada hakikatnya tidak hanya bertujuan
menciptakan masyarakat yang .cerdas, tetapi juga membentuk masyarakat
Indonesia yang berbudaya. Kearifan lokal dapat dimasukkan dalam
pendidikan sebagai salah satu usaha untuk melestarikan budaya.lokal yang
terdapat pada suatu daerah.

Pendidikan sangatlah penting bagi setiap orang, baik dalam
pembentukan pribadi seseorang matipun“untuk/kebutuhannya dimasa yang
akan datang. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Ki Hajar Dewantara
yaitu pendidikan adalah\daya upaya untuksmemajukan bertumbuhnya budi
pekerti, pikiran dan tubuh anak, dalam rangka kesempurnaan hidup dan
keselarasan dengan dunia:?

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan  kreativitas peserta didik yang  dapat meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengentahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan
yang baik terhadap materi pembelajaran.? Pembelajaran yang diharapkan

yaitu dengan mengembangkan LKPD yang menarik dan menyenangkan. Hal

! Saidah, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 9.
2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), 62.



ini untuk mewujudkan pembelajaran siswa yang holistik dan kontekstual
yang merupakan inti dari kurikulum merdeka.

Bahan ajar merupakan segala bahan (baik informasi, alat maupun
teks) yang disusun secara sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari
kompetensi yang akan dikuasal peserta didik dan digunakan dalam
pembelajaran " dengan tujuan perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran. Bahan ajar tersebut dapat berupa buku pelajaran, modul,
handout, LKPD, model atau maket, bahan ajar audio, bahan ajatr. interaktif,
dan sebagainya.®

Salah satu bahan ajar yang digunakan untuk menunjang proses belajar
mengajar adalah'Lembar Kefja Peserta Didik (LLKPD). Lembar kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan suatu baiian ajar yang berupa lembaran yang berisi
materi secara singkat, tujuan pembelajaran, petunjuk serta langkah-langkah
mengerjakan soal dan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta
didik yang mengacu patiakemmpetensicdasar yang harus dicapai peserta didik.*

Lembar Kerja 'Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber
belajar yang dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menurut
Prastowo merupakan suatu bahan ajar cetak yang berupa lembar-lembar

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas

3 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2011), h. 17.

4 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva
Press, 2011), h. 204.



pembelajaran yang harus dikerjakan peserta didik, yang mengacu kepada
kompetensi dasar yang harus dicapai peserta didik.’

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau student worksheet adalah
lembaran untuk siswa menyelesaikan sesuatu terkait dengan yang sedang
dipelajari olehnya seperti melakukan pengamatan, menulis atau
menggambarkan hasil pengamatan dan menarik kesimpulan dengan tujuan
memudahkan siswa berinteraksi dengan materi yang diberikan serta
memudahkan guru memberikan tugas kepada siswa.®

Pengembangan LKPD yang maksud dalam penelitian ini, LKPD yang
memuat didalamnya terdapat persoalan yang biasa terjadi dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik, yaitu keberagaman kearifan lokal yang ada di daerah
tempat tinggal peserta didik yang'mengacu pada kompetensi dasar yang ingin
dicapai, melalui persoalan tersebut peserta didik diberi petunjuk-petunjuk
dalam menyelesaikan tugas.

Pendidikan berbasis' - kearifan™ lokal adalah pendidikan yang
mengajarkan peserta didik ‘untuk 'selalu dekat dengan situasi konkret yang
mereka“hadapt.“Pendidikan bebasis kearifan lokal sebenarnya adalah bentuk
refleksi dan realisasi dari Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, yaitu pasal 17 ayat 1 yang menjelaskan

bahwa kurikilum tingkat satuan pendidikan SD-SMA, atau bentuk lain yang

5 Prastowo, A. Pengembangan Bahan Ajar Tematik Tinjauan Teoritis dan Praktik.
(Jakarta: Prenadamedia Group 2014). h. 269.

® Tim Prodi Pendidikan Sosiologi FIS UNY, Instrumen Penilaian Keterampilan Mata
Pelajaran Sosiologi SMA LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) (Yogtakarta : UNY Press, 2019) h.
11



sederajat dikembangkan sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah,
sosial budaya, dan peserta didik.’

Menurut Sumarmi dan Amirudin menjelaskan bahwa kearifan lokal
merupakan pengetahuan lokal yang digunakan oleh masyarakat untuk
bertahan hidupsdalam suatu lingkungan yang, menyatu dengan sistem
kepercayaan, norma, budaya dan-diekspresikan dalam_tradisi dan mitos yang
dianut dalam jangka waktu yang lama.®

Dalam surah Al-Hujurat ayat, 13, Allah SWT menegaskan bahwa
manusia diciptakan dengan bangsa, suku, keturunan, kekayaan, kedudukan,
sampai warna kulit berbeda agar saling mengenal serta menolong satu sama
lain, bukan, saling ‘mencemooh,, Berikut bunyi surah Al-Hujurat ayat 13

berserta artinya.

Artinya:
"Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang

7 Kaimuddin, K. Pembelajaran Kearifan Lokal. PROSIDING Seminar Nasional FKIP
Universitas Muslim Maros, (2019).h. 73-80.

8 Rafika Nurrahmi, Pengembangan Modul Berbasis Kearifan Lokal Daerah Istimewa
Yogyakarta Untuk Siswa Kelas 11l Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 7
No. 17 (September 2017), h. 628.



paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah maha mengetahui lagi maha mengenal™.

Kearifan lokal merupakan identitas suatu daerah. Setiap daerah
memiliki ciri khasnya masing=masing. Ciri khas inilah yang membedakan
suatu daerah .dengan daerah yang lainnyan, Dapat dipahami bahwa
pengembangan LKPD ini, berfokus pada kearifan lokal. Gayo yang bertempat
di kabupaten Aceh Tengah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dikelas IV MIN 10 Aceh Tengah dengan guru wali kelas dan melihat
proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas IV bahwa
Jarang membuat 'L KPD tambahan untuk Siswa, juga belum pernah membuat
LKPD yang dikaitkan dengan-kearifan lokal dan®siswa kurang memahami
tentang kearifan lokal yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik. Guru
seharusnya membuat bahan ajar tambahan yaitu LKPD dengan mengaitkan
materi dengan kearifan‘tokal yang-ada di~daerah tempat tinggal peserta didik.
Terdapat masalah® dalam™ pembelajaran’ bahwa  siswa belum pernah
menggunakan LKPD yang dikaitkan dengan kearifan lokal, guru hanya
mengandalkan LKPD yang ada pada buku paket siswa, LKPD pada buku
paket terlampir pada lampiran 15. Seharusnya guru membuat bahan ajar
tambahan dengan mengkaitan materi dengan tempat tinggal siswa, agar siswa
lebih tertarik dan memahami materi dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
analisis kebutuhan tersebut maka peneliti menyimpulkan perlu adanya

pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal.



Berdasarkan penelitian terdahulu oleh Fira Ayunda Putri dan Lala
Jelita Ananda Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Kearifan Lokal Untuk Siswa Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh Lembar Kerja PeSerta,Didik (LKPD) Berbasis Kearifan Lokal
pada Tema 7_ndahnya Keragaman di Negeriku Subtema 2 Indahnya
Keragaman, Budaya Negeriku=Kelas IV SD. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan dengan model
ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation). Teknik
pengumpulan data yang dipakai yaitu wawancara dan angket. Persentase rata-
rata dari hasil validasi desain menunjukkan 94% dinyatakan sangat layak,
hasil validasi oleh ahli materi menunjukkan 95%dinyatakan sangat layak.®

Penelitian yang dilakukan-oleh IkeSemayang masalah di lapangan
didapati bahwa kurangnya sumber belajar berbasis kearifan lokal dalam
proses pembelajaran di kelas IV SDN Suku Wih llang. Untuk itu, penelitian
ini bertujuan untuk 1).“Mendesain~bahan ajar berbasis kearifan lokal Bener
Meriah, 2) Menguji kelayakan bahan‘‘ajar berbasis kearifan lokal Bener
Meriah.“Penelitian ini menggunakan penelitian-dan-pengembangan yang
mengacu pada model 4D. Kelayakan bahan ajar berbasis kearifan lokal
Bener Meriah dinilai oleh validator ahli media memperoleh 93.75% dengan
kategori “Sangat Layak™, hasil validasi ahli materi diperoleh kelayakan
mencapai 95,5% dengan kategori “Sangat Layak”, dan hasil validasi ahli

bahasa memperoleh 81% dengan kategori “Layak”. Dengan demikian dapat

® Fira ayuna dkk, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Kearifan
Lokal Untuk Siswa Sekolah Dasar, jurnal sekolah PGDS FIP UNIMED vol 4(4), 2020, h. 1



disimpulkan bahwa produk bahan ajar yang dikembangkan memiliki tingkat
kevalidan yang sangat tinggi, sehingga layak digunakan dalam proses
pembelajaran.

Penelitian yang dilakukansoleh Khoiratul Adabiyah Hasil belajar
ranah afektif siswa kelas eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis
kearifans=lokal Jember juga menunjukkan lebih efektif 13% dibandingkan
kelas kontrol. Begitu pula hasil belajar ranah psikomotor siswa kelas
eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal Jember,
menunjukkan lebih efektif sebesar 21% dibandingkan kelas kontrol yang
tidak menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal Jember. Berdasarkan
pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa LKPD/berbasis kearifan lokal
Jember layak untuk digunakan-daiam proses pembelajaran oleh guru karena
memiliki pengaruh yang lebih efektif dari LLKS yang berbasis umum terhadap
hasil belajar siswa.!?

Kemudian penelittan yang-ditakukan oleh Halimatus Sakdiyah Dan
Anas " Ma'Ruf Annizar, “tujuan 'dari¥ penelitian ini adalah untuk
mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal \walid, praktis, serta efektif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development yang mengacu pada model pengembangan ADDIE. Instrumen
yang digunakan adalah lembar validasi LKPD, angket respon peserta didik
dan guru, serta metode tes (post-test). Berdasarkan hasil uji kevalidan LKPD

yang dilakukan oleh validator ahli diperoleh skor rata-rata 92,6% dengan

10 Khoiratul Adabiyah, Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Jamber Pada
Tema Keberagaman Di Negeriku Kelas IV SDN Kemuningsari Lor 02 Jamber, Skripsi Repository:
Universitas Jamber, 2019, h.67



kategori sangat valid. Kriteria kepraktisan juga terpenuhi, karena LKPD yang
dikembangkan mendapatkan rata- rata penilaian 83% untuk angket respon
peserta didik, dan 96% untuk angket respon guru. Sedangkan untuk penilaian
keefektifan didapatkan dari penilaian post-test pada saat uji coba, dan data
yang diperolen.menunjukkan bahwa sebanyak 86% peserta didik dikatakan
tuntas secara klasikal. Sehingga,"xKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan
valid, praktis dan efektif.!!

Berdasarkan penelitian di atas' adapun perbedaan penelitian saya
dengan penelitian terdahulu adalah penelitian ini dilakukan berdasarkan
kearifan lokal Aceh Tengah yang mana terdapat suku Gayo di daerah
tersebut. Untuk' memudahkan_siswa agar mampu/ berinteraksi langsung
dengan lingkungan sekitar==Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul. “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Kearifan Lokal Aceh Tengah Siswa Kelas IV MIN 10 Aceh
Tengah”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana desain pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) berbasis kearifan lokal Aceh Tengah yang dikembangkan di

MIN 10 Aceh Tengah?

2. Bagaimana hasil uji kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

berbasis kearifan lokal Aceh Tengah yang dikembangkan di MIN 10

Aceh Tengah?

11 Halimatus Sakdiyah dkk, Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat
Pesisir Pantai Puger Pada Materi Perbandingan, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 2 Vol. 2,
No. 2, 2021, h. 1



3. Bagaimana hasil uji kepraktisan terhadap Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis kearifan lokal Aceh Tengah yang dikembangkan di

MIN 10 Aceh Tengah?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk n . Didik (LKPD) berbasis

kan di MIN 10 Aceh

llllllllll
----------------

itis <SpiIHl<sz0 Lo

3cara teoritis,- hasilddri penelitian ini 0

LKPD yang akan dibuat di masa yang akan mendatang.

an dapat menjadi

k mengembangkan

2. Secara Praktis
Adapun manfaat secara praktis yaitu:

a. Bagi peneliti, yaitu mendapatkan pengalaman langsung dalam
mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah yang

nantinya LKPD tersebut dapat digunakan dalam proses pembelajaran.
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b. Bagi siswa, diharapkan agar mampu membantu meningkatkan
pemahaman siswa tentang pembelajan yang berbasis berbasis kearifan
lokal Aceh Tengah.

c. Bagi siswa, sebagai@cuan,_dan bahan pertimbangan bagi guru
mengenai” pembuatan bahan ajar yangwsesuai dengan lingkungan
tempat tinggal siswa yangdapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar.

d. Bagi pembaca, vaitu dapat memberikan motivasi untuk
mengembangkan dan melakukan penelitian lainnya.

E. Definisi Operasional

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKRPD) Berbasis Kearifan Lokal

Lembar kerja peserta ditik adalah bahan ajar atau perangkat
pembelajaran yang berist ringkasan materi dan latihan siswa. LKPD
memiliki peran penting terhadap pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan siswa datam-menahami-konsep materi.

LKPD ‘berbasis™ kearifan * Lokal (Lecal ~Wisdom) adalah
pengetahuan-atau wawasan yang dibutuhkan oleh“siswa untuk mengenal
kebiasaan hidup yang berkembang dalam kehidupan masyarakat di suatu
daerah tertentu.'? Upaya Pemanfaatan LKPD berbasis kearifan lokal dapat
membantu siswa belajar berdasarkan contoh yang ada dilingkungan

sekitarnya. Selain menambah ilmu pengetahuan, LKPD berbasis kearifan

12 Ajeng Retno Nasiti “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Pembelajaran
Teks Deskriptif Peristiwva Budaya di Kabupaten Semarang, Semarang (Skripsi-Tahun Ajaran
2019) h. 17
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lokal juga dapat melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di
daerah tersebut.

Makna dan nilai kearifan lokal yang ada dalam masyarakat

memiliki tujuan untuk bangkan pengetahuan siswa yang

bersumber p empat dan memiliki sikap

mbelajar 1 yang

Budaya di

------------

[

itare=S il iz Lo

AR-RANIRY

13 M.A,Marfai. Pengantar Etika Lingkungan Dan Kearifan Lokal. Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, (2013), h. 35



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar LKPD
1. Pengertian Lembar.Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar<kerja peserta didik (LKPD) merupakan salah satu sumber
belajaryang.dapat dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan
pembelajaran bagi siswa yang dilakukan untuk kegaitan pemecahan masalah.
Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan perangkat belajar berupa
lembaran-lembaran kertas yang berisi mengenai materi, ringkasan dan
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan oleh siswa, yang
mengacu pada kempetensi dasar.yang dicapai." Kumpulan dari lembaran
lembaran yang beristkan kegiatan ini memungkinkan siswa untuk melakukan
aktivitas nyata dengan objektif dan personal yang dipelajari.?

Lembar kerja peserta didik adalah salah satu media pembelajaran yang
dapat digunakan sebagai-alat-bantu Siswa dalam pembelajaran. LKPD berisi
penguatan materi dan lafihan soal untuk melatih kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah terkait dengan materi yang sudah diajarkan.

LKPD memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus dilakukan
oleh peserta didik untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya

pembentukan kemampuan dasar.

!Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif: Menciptakan Metode
Pembelajaran Yang Menarik Dan Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 204

2 Artina Diniaty, Dkk. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Industry
Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan Untuk Smk, Jurnal, Inovasi Pendidikan Fisika, Vol. 1
No. 1 Tahun 2015, h. 50

12
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Tugas-tugas tersebut harus disesuaikan dengan capaian pembelajaran (CP)
yang harus dicapai.® Guru perlu melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, yaitu dengan cara menggunakan perangkat pembelajaran
menarik yang dapat membantu 'siswa dalam memahami konsep yang
disajikan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis dapat.menyimpulkan LKPD
adalah lembaran-lembaran yang digunakan siswa sebagali pedoman dalam
proses pembelajaran, serta berisi tugas yang dikerjakan oleh siswa baik
berupa soal maupun kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa.

2. Tujuan dan Fungsi LKPD

Tujuan penyusunan lembar kerja peserta /didik (LKPD) adalah
memperkuat, menunjang tujuan pembelajaran ketercapaian indikator serta
kompetensi dasar dan kompetensi inti, membantu siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Tujuan LKPD bagi guru akan membantu dalam
menyampaikan atau menguatkan‘kepada siswa, bagi siswa dengan adanya
LKPD akan menjadi perantarayang menyenangkan dalam dan memudahkan
dalam menyesuaikan penugasan maupun materi yang disampaikan oleh guru.
Prinsip penggunaan LKPD bukan untuk menggantikan tugas guru melainkan
untuk sarana pencapaian tujuan pembelajaran dan juga untuk dapat

menumbuhkan minat siswa terhadap materi yang disampaikan oleh guru.

3 Dian Shinta Damayanti, Dkk, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Dengan
Pendekatan Inkuairi Terbimbing Untuk Mengoptimalkan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta
Didik Pada Materi Listrik Dinamis SMA Negeri 3 Purworejo Kelas X Tahun Pelajaran
2012/2013, Jurnal Berkala Pendidikan Fisika. VVol. 3 no. 1, 2014 h 58-62
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Tujuan penyusunan lembar kerja peserta didik terdiri dari empat point
penting yaitu:

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk memberi
interaksi dengan materi yang diberikan,

b. Menyajikan tugas-tugas wyang meningkatkan penguasaan siswa
terhadap materisyang diberikan,

c. Melatih kemandirian belajar siswa,

d. Memudahkan guru dalam memberi tugas kepada siswa.*

Berdasarkan keterangan di atas, maka dapat disimpulkan mengenai
tujuan LKPD dalam kegiatan pembelajaran. Secara umum LKPD
memperlihatkan kepada siswa yang mana akan menjadi tujuan pembelajaran.
LKPD menyajikan urutan langkah-langkah yang berguna untuk memahami
isi materi secara urut dan mencapai tujuan pembelajaran. Siswa lebih aktif
mengikuti pembelajaran, membantussiswa dalam memahami konsep, mampu
melatin siswa mengembangkan keterampilan yang dimilikinya dan
menambah wawasan terhadap siswa dart penjelasan yang diperoleh.

Fungsi dari LKPD adalah menjadi alternatif untuk mengaktifkan
siswa dan dapat mengarahkanpembelajaran.  Ketika siswa sudah aktif
biasanya akan-termotivasi-untuk-pemahaman-materi-dan untuk menyelesaikan
tugas yang diberikan. LKPD" dalam penyajian materi dapat menghemat dan
mengefektifkan proses pembelajaran dikelas. Dengan adanya LKPD sebagai

media bisa meghemat waktu yang tadinya didalam kegiatan inti harus

menyiapkan dahulu materi yang akan disampaikan.®

4 Siti Rahmadina, Hermi Yanzi, Dan Yunisca Nurmalisa, Persepsi Guru Terhadap
Penggunaan Lembar Kegiatan Peserta Didik Di SMP Negeri 3 Terbanggi Besar Lampung
Tengah, (Lampung Tengah: Universitas Lampung, 2017) , Artikel, h. 4.

> Adi Wijayanto, dkk. Integrasi Keilmuan Dalam Menyongsong Merdeka Belajar,
(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2021), h. 42
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Lembar kerja peserta didik (LKPD) memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran guru namun lebih
mengaktifkan siswa,

b. Sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami
materi yang diberikangsebagai bahan ajar yang ringkas dan tugas
untuk berlatih.

c. Memudahkanspélaksanaan pengajaran kepada siswa.®

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dan fungsi
penggunaan LKPD dapat membuat siswa lebih< aktif saat belajar dan
mendapatkan pengetahuan berdasarkan perangkat belajar yang diberikan,
kemudian dapat bertujuan untuk memudahkan siswa dan guru melakukan
proses pembelajaran di kelas.

3. Syarat Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Dalam mengembangkan lembar kerja peserta didik harus memenuhi
syarat tertentu, yaitu syarat didaktiktion, syarat konstruktion dan syarat
tekniktion. Syarat didaktikiion inigadalah syarat yang mengatur bahwa
penggunaan LKPD harus bersifat umum dan baik digunakan oleh setiap
siswa. LKPD yang dikembangkansebaiknya mengutamakan nilai moral,
estetika, emosional serta-memotivasi-siswasuntuk-akiif dalam belajar. Syarat
konstruktion berhubungan “dengan. ejaan yang disempurnakan (EYD),
kejelasan susunan kalimat dan kosa kata yang mudah dipahami. Syarat

teknisition menekankan pada segi tampilan, tulisan dan gambar yang dapat

menarik perhatian siswa.

®  Nurfatia Ozana, Pemanfaatan Lembar Kerja Peserta (LKPD) Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Pencemaran Lingkungan Di Kelas VII Mtss TGK Chiek
Dayah Cut Trio Kabupaten Pidie, Skripsi, (Banda Aceh: Universitas Islam Ar-Raniry, 2018), h. 13
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Adapun faktor-faktor yang wajib diperhatikan dalam membuat LKPD
yaitu antara lain faktor penyajian dan faktor tampilan:

a. Faktor penyajian

1) Judul lembar kerja peserta didik harus sesuai dengan materi yang
dipelajari,

2) Materi yang.disajikan harus sesuai dengan karakter siswa,

3) Penyajian materi harus secara sistematis dan masuk akal,

4) Penyajian materi harus disederhanakan agar siswa mudah
mencerna,

5) LKPD mampu mengubah siswa yang pasif menjadi siswa yang
aktif.

b. Faktor tampilan
1) Penyajian LKPD tidak rumit, mudah dimengerti dan jelas,
2) Pemilihan gambar harus sesuai dengan konsep materi,
3) Susunan gambar, tabel dan pertanyaan harus tepat,
4) Judul, penyampaian dan keterangan harus jelas dan
5) Mampu meningkatkan berpikir kritis siswa.’

4. Langkah-l.angkah fPenyusunan ' Lembar/ Kerja Peserta Didik
(LKPD)
Menurut Prastowo sdalam Lda Haristi Rahmawati mengemukakan
bahwa, hal yang wajib diperhatikan dalam menyusun lembar kerja peserta
didik adalah:

a. Menganalisis kurikulum dengan menentukan materi apa yang akan
dikembangkan LKPD berdasarkan analisis kesulitan siswa terhadap
suatu matert tertentu,

b. Menyusun peta LKPD, langkah ini dilakukan untuk menganalisis
indikator, kompetensi dasar serta sumber belajar yang akan
dikuasai oleh siswa,

c. Menentukan judul LKPD seperti menentukan kompetensi dasar

(KD),

d. Menentukan alat penilaian yang berisi terkait materi yang
diajarkan,

e. Menyusun materi berdasarkan sumber buku, jurnal atau internet
dan

" Artina Diniaty dan Sri Atun, “Pengembangan Lembar Kerja Pesera Didik (LKPD)
Industri Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan untuk SMK”, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, ,
Vol.1, No.1, 2015 h 5
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f.  Menyusun struktur LKPD, tahap terakhir dalam menyusun LKPD
dilakukan dengan menyusu perangkat-perangkat yang dibutuhkan
dalam LKPD seperti judul, tempat, materi yang diajarkan, indikator
serta target pencapaian belajar.®

B. Kearifan Lokal

Kearifan lokal. adalah kearifan setempat atau local wisdom. Kearifan
lokal dapat diartikan sebagai nilai-nilai luhur yang terdapat dalam suatu
daerah yang berbentuk semboyan hidup dan tradisi suatu daerah. Kearifan
lokal membahas tentang budaya masyarakat setempat yang tidak dapat
dilepaskan dari kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, budaya harus
dilestarikan, dihormati, dan dijaga hingga sekarang. Nilai budaya merupakan
wujud dasar dari kebudayaan yang wujudnya terwujud dari kebiasaan hidup.®

Dalam bahasa asingrkearifan lokal sering disebut dengan kebijakan
daerah tersebut, pengetahuan, atau kecerdasan daerah tersebut. Kearifan lokal
merupakan bagian dari sebuah budaya. Misalnya, kearifan lokal budaya Jawa
tentu dijelaskan tentang budaya Jawa di“mana mereka memiliki pandangan
hidup tersendiri.*®

Kearifan lokal-~mempunyai-=manfaai-iersendiri dalam kehidupan

bermasyarakat. Strata ini-dipertahankan untuk keberlangsungan hidup sesuai

dengan nilai-nilai yang dihayati di dalam masyarakat yang bersangkutan.

8 Lia Hariski Rahmawati dan Siti Sri Wulandari, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Scientific Approch pada Mata Pelajaran Administrasi Umum Semester
Genap Kelas X OTKP di SMK Negeri 1 Jombang”, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran
(JPAP), 2020, VOL. 8, NO.3, h.4

® Jujun s. suriasumantri, Filsafat llmu, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), h. 262

10 Heronimus Delu Pingge, Kearifan Lokal Dan Penerapannya Di Sekolah, STKIP
Weetebula, jurnal edukasi sumba vol. 01, No. 02, Edisi September 2017, 128-135.
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Kearifan lokal ini menjadi bagian dari cara hidup bagi suatu masyarakat
tertentu untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi oleh mereka.!

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal
merupakan nilai-nilai dasar Kehidupan yang sangat dibutuhkan manusia
dalam hidup bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara yang keberagaman
lokal terdiri. dari nilai-nilai budaya yang turun menurun dan dianut oleh
masyarakat sehingga harus dijaga dan di kembangkan kelestarianya sehingga
kearifan lokal suatu daerah tersebut tidak hilang dan terus berkembang.

1. Kearifan Lokal dalam Pendidikan

Pendidikan berbasis kearifan lokal yaitu pendidikan yang
membimbing siswa untuk berinteraksi langsung‘dengan situasi yang konkret
yang mereka ‘hadapi' dalam Kehidupan ' sehari-hari siswa. Keberagaman
kearifan lokal di Indonesia sangatlah beragam karena Indonesia memiliki
beragam suku bangsa dengan aneka bahasa daerah, serta melaksanakan ritual
adat istiadat yang bermacam-macam-pula mulai dari sabang sampai merauke.
Dengan kedatangan '* pendatang¥ asing ¥ dari luar Indonesia semakin
memperbanyak keanekaragaman kearifan lokal.

Sekolah-sekolah dan juga lembaga pendidikan formal lainnya juga
dapat mengembangkan kearifan lokal masing-masing agar potensi-potensi
tersebut dapat meningkatkan perekonomian suatu daerah dengan adanya
parawisata asing yang mengunjungi daerah tersebut. Keberagaman budaya

yang ada setiap daerah berbeda-beda.

11 Rinitami Njatrijani, “Kearifan Lokal dalam Perspektif Budaya Kota Semarang”, Jurnal
Gema Keadilan, Vol. 5, No. 1, 2018 h. 18.
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Pelestarian kearifan lokal dapat di lestarikan di sekolah dengan
memasukkan kegiatan tersebut menjadi ekstrakurikuler sekolah. Contohnya
seperti tarian dapat dijadikan ekstrakurikuler sekolah, makanan adat, dan juga
bahasa dapat dimasukkan ke.dalam, pembelajaran muatan lokal. Pendidikan
yang berbasisskearifan lokal tentunya akan, dapat mencapai tujuan
pembelajaran ‘asalkan guru juga=memiliki wawasan tentang kearifan lokal
daerah tersebut.*?

2. Gagasan dan Dasar Hukum Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal

Adapun gagasan yang mendasari adanya pendidikan berbasis kearifan
lokal adalah seperti yang dikatakan oleh Jhon Naishit beserta pakar-pakar
lainnya mengatakan berpikirfah_secara global dan bertindaklah secara lokal
yang dimaksud. di sini adaiah Setiap orang bisa‘mencari pengalaman dan
pengetahuan dari suku dan negeri ~manapun akan tetapi dalam
mengaplikasinnya harus sesuai dengan tempat dan nilai buadaya daerah
tersebut. Pendidikan berbasis kearifan> lokal sudah ditetapkannya dalam
peraturan pemerintah “Nemor #19" Tahun Y2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, pada pasal 17 ayat 1 di dalamnya menjelaskan bahwa kurikulum
tingkat satuan pendidikan SD-SMA atau tingkat lainnya dikembangkan sesuai

dengan potensi daerah dan potensi budaya peserta didik.*3

2 Dyah Nurdiana safitri, pengembangan bahan ajar tematik berbasis kearifan lokal
subtema keunikan daerah tempat tinggalku untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Di
SDN 1 nginep kabupaten malang, (Malang: universitas islam negeri maulana malik lbrahim,
2019), h. 34

13 Kaimuddin. Pembelajaran Kearifan Lokal. Prosiding Seminar Nasional Fkip
Universitas Muslim Maros Volume 1, 2019, Issn 2715-4866 h. 75-76.
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3. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Berbasis Kearifan Lokal

Berdasarkan yang tertulis dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan pada pasal 3, menyatakan bahwa pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk
karakter peserta“didik sehingga bermartabat dan beradab dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa=Secara nasional pendidikan bertujuan untuk
membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri serta menjadi warga Negara yang baik.!* Manfaat dari pendidikan
berbasis kearifan lokal sendiri untuk melahirkan generasi yang berkompeten
serta bermartabat, memahami _nilai-niai hudaya, berperan langsung dalam
membentuk karakter, pesertarserta-identitas bangsa dan ikut serta dalam
melestarikan bangsa.®

Adapun kearifan lokal yang akan dibahas pada skripsi ini yaitu
kearifan lokal tanah Gayo:'Kearifan-lokal tanah Gayo merupakan hasil
budaya yang harus-dlijaga sebagai warisan budaya yang sudah tertanam sejak
dahulu "kala sejak masa nenek ' moyang, ada banyak kearifan lokal yang
berasal dari tanoh Gayo. Kearifan lokal tersebut masih dijaga dan juga
dilestarikan sehingga sampai saat ini kearifan lokal tanoh Gayo masih banyak

terlihat.

14 Zainal Agib dan Sujak,(Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter, 1999),(Bandung:
Yrama Widya) h.2

15 Susanto,  Hadi. Pendidikan ~ Berbasis  Kearifan =~ Lokal  dalam
https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2018/01/21/pendidikan-berbasis-kearifan-lokal/


https://bagawanabiyasa.wordpress.com/2018/01/21/pendidikan-berbasis-kearifan-lokal/
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Salah satu suku yang mendiami wilayah Negera Kesatuan Republik
Indonesia ini adalah suku Gayo dan sebagai salah satu subetnis suku di Aceh.
Suku Gayo ini sendiri berdomisili di beberapa kabupaten, salah satunya di
kabupaten Aceh Tengah.

Kabupaten Aceh Tengah yang juga diberisnama Dataran Tinggi Gayo
“Gayo_Jland: tanah Gayo”. Aceh Tengah berdiri tanggal 14 April 1948
berdasarkan Undang-Undang No. 10 tahun 1948 dan dikukuhkan kembali
sebagai sebuah kabupaten pada tanggal 14 November 1956 melalui Undang-
Undang No. 7 (Drt) tahun 1956. Kabupaten Aceh Tengah menghasilkan salah
satu jenis kopi arabika terbaik, komoditas penting selain kopi adalah tebu,
serta kakao, kemudian terdapat pula tanamansayur mayur dan palawija. Suku
Gayo atau "urang Gayo" adaiah sebuah suku bangsa yang mendiami dataran
tinggi Gayo di Provinsi Aceh. Suku Gayo mayoritas beragama Islam dan
mereka dikenal taat dalam agamanya dan mereka menggunakan Bahasa Gayo
dalam percakapan sehari=hari.

C. PPKn

Dalam sistem pendidikan di Indonesia, mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) mempunyai kedudukan yang sangat
penting. PPKn merupakan mata pelajaran yang multidimensional. Hal ini
dikarenakan PPKn dapat disikapi sebagai pendidikan demokrasi, pendidikan
nilai dan moral, pendidikan kesadaran hukum serta pendidikan politik dan

kemasyarakatan.
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Profil Pelajar Pancasila merupakan visi mengenai karakter dan
kemampuan pelajar Indonesia. Profil Pelajar Pancasila dirancang dalam
kurikulum berdasarkan konstitusi sesuai dengan tujuan, peran, dan fungsi
pendidikan nasional. Selain itusPaneasila, Undang-Undang Dasar NRI Tahun
1945, standar lulusan, serta amanat para tokoh pendidikan Indonesia menjadi
rujukan.utama dalam merumuskanProfil Pelajar Pancasila.

Bagaimana sosok Pelajar Pancasila itu? Pelajar Pancasila adalah
perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki
kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila, dengan
enam ciri utama: beriman, bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak
mulia, berkebinekaan global, bergotong royeng,/mandiri, bernalar kritis, dan
kreatif.1

Menurut Undang-Undang ~ yang~ sesuai dengan,. Pendidikan
Kewernegaraan Sistem Pendidikan Nasional merupakan mata ajaran wajib
bagi seluruh peserta didik-disemaa“jalur dan jenjang Pendidikan formal.
Pendidikan Kewarganegaraan ‘sebagai '‘Civis Edueation juga seyogyanya
diberikan™ Kkepada setiapa ‘warga negara Indonesia. Pendidikan
Kewarganegaraan bertujuan membentuk peserta didik menjadi warga

masyarakat, warga bangsa, dan warga negara yang dapat diandalkan oleh

18 Lubis Yusnawan, Prihanto Nanta Dwi. Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila
Dan Kewarganegaraan SD Kelas IV. Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Jakarta Pusat: Badan
Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. h. 1-2.
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pribadinya, keluarganya, lingkugannya, masyarakatnya, bangsanya, dan
negaranya dalam mencapai cita-cita bersama.'’

Peserta didik pada jenjang Sekolah Dasar merupakan warga negara
hipotetik atau warga negara_yang “belum jadi” karena harus dididik untuk
menjadi warga_negara dewasa yang memiliki“kesadaran tentang hak dan
kewajibannya. Berkaitan dengan-hal tersebut, mata pelajaran PPKn memiliki
kedudukan yang sangat strategis untuk mengambil peran dalam
mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang cerdas dan baik
berdasarkan nilai-nilai Pancasila dan UUD NKRI Tahun 1945 serta peraturan
perundangan-undangan lainnya. Warga negara yang dimaksud adalah warga
negara yang kompeten, yaitu warga negara yang menguasal pengetahuan
(knowledge), sikap dan nilai (attitudes and values),/keterampilan (skills), serta
memiliki kesadaran yang tinggi akan hak dan kewajibannya sebagai warga
negara.

Adapun karakteristik-mata pelajaran PPKn pada jenjang sekolah dasar
diantranya:

a. Wahana ‘edukatif dalam' mengembangkan peserta didik menjadi
manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air yang
dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945, dan semangat Bhinneka Tunggal Ika

dan komitmen Negara Kesatuan Republik Indonesia;

17 Rahayu, M. Pendidikan Kewarganegaraan Perjuangan Menghidupi Jati Diri Bangsa.
Depok: PT Grasindo. (2007).h.46
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b. Berorientasi pada penguatan karakter dan wawasan kebangsaan
melalui pembentukan sikap mental, penanaman nilai, moral, dan budi
pekerti yang menekankan harmonisasi aspek sikap, keterampilan, dan
pengetahuan, serta menekankan pada sikap kekeluargaan dan bekerja
sama pada proyek belajar kewarganegaraan;

c. Berorientasi pada mengembangkan misi keadaban Pancasila, yang
mampu membudayakan dan memberdayakan peserta didik menjadi
warganegara yang cerdas dan baik serta menjadi pemimpin bangsa dan
negara Indonesia di masa depan yang amanah, jujur, cerdas, dan
bertanggung jawab.®
Hakikat pendidikan kewarganegaraan disekolah dasar adalah sebagai

program pendidikan = yangs berdasarkans nilai-nilai  pancasila’ untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada
budaya bangsa yang diharapkan menjadi jati diri yang diwujudkan dalam
bentuk perilaku dalam="kehidupan* sehari hari. Pelajaran yang dalam
pembentukan diri yang beragam'dari segi agama, sosial, budaya, bahasa, usia
dan suku bangsa yang memfokuskan pada pembentukan warga negara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan berkarakter seperti

yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945.1°

18 Lubis Yusnawan, Prihanto Nanta Dwi. Buku Panduan Guru Pendidikan Pancasila
Dan Kewarganegaraan SD Kelas IV................... h.4-5

19 Magdalena Ina dkk. Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Di Sekolah Dasar
Negri Bojong 3 Pinang. Jurnal Pendidikan dan Sains Volume 2, Nomor 3, Desember 2020.
H.421.



25

Menurut Depdiknas tujuan pembelajaran PPKn adalah untuk
memberikan kompetensi sebagai berikut:

a. Berpikir kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraa,

b. Berpartisipasi secara cerdz anggung jawab, serta bertindak secara
sadar dalam kegiatan erbangsa dan bernegara,
Berkembang IS, untuk membentuk diri

Gambar 2. 1 Burung Garuda
Bhinneka Tunggal Ika merupakan semboyan bangsa Indonesia.
Semboyan ini tertulis di dalam lambang negara Indonesia, Burung Garuda

Pancasila. Pada kaki Burung Garuda itulah terpampang dengan jelas tulisan
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Bhinneka Tunggal Ika. Secara konstitusional, hal tersebut telah diatur dalam
pasal 36A Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 yang berbunyi “Lambang
Negara ialah Garuda Pancasila dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika”.%

Konsep Bhinneka adalah kensep yang mengakui adanya keanekaan
atau keragamany” sedangkan konsep Tunggalwlka adalah konsep yang
menginginkan ‘adanya kesatuan.=Keanekaan atau keragaman dicirikan oleh
adanya perbedaan, sedangkan kesatuan dicirikan dengan adanya kesamaan.
Jadi hal ini dapat disimpulkan bahwa Bhinneka Tunggal Ika artinya berbeda-
beda tetapi tetap satu jua dan merupakan pernyataan yang mengakui realitas
bangsa Indonesia yang majemuk, namun selalu mencita-citakan terwujudnya
kesatuan. Indonesia yang ber-Bhinneka Tunggal lka berarti Indonesia selain
mengakui adanya “keanekaan® dai. keragaman< juga mengakui @ adanya
kesatuan.?

Walaupun bangsa kita berbeda dan beragam dalam hal suku bangsa,
mata pencaharian, bahasa’ daerah;-agama dan kepercayaan terhadap Tuhan
Y ME, ras/keturunan‘serta gender tetapi harus tetap berada dalam satu kesatuan
yang utuh dantidak terpisahkan dalam bingkai Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI) dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Kita harus dapat
menerapkan persatuan dalam kehidupan sehari-hari yaitu hidup saling
menghargai antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya tanpa
memandang suku bangsa, agama, bahasa, adat istiadat, warna kulit dan lain-

lain. tanpa adanya kesadaran sikap untuk menjaga Bhinneka Tunggal Ika akan

20 Jurnal Pendidikan dan Pengajaran, Jilid 42, Nomor 1, April 2009, h. 15 - 20
21 Kajian Moral dan Kewarganegaraan: Volume 06 Nomor 01 Jilid I, h. 106-120
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terjadi berbagai kekacauan di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang
setiap orang akan hanya mementingkan dirinya sendiri atau daerahnya sendiri
tanpa perduli kepentingan bersama. Bila hal tersebut terjadi di negara kita ini
akan terpecah belah, oleh sebab ituymarilah kita jaga Bhinneka Tunggal Ika
dengan sebaik-baiknya agar persatuan bangsa “dan negara Indonesia tetap
terjaga danskita pun haruslah sadar/bahwa menyatukan bangsa ini memerlukan
perjuangan yang panjang yang dilakukan oleh para pendahulu kita dalam
menyatukan wilayah Republik Indonesia menjadi negara kesatuan.

2. Keberagaman Budaya di Lingkungan Sekitar

Gambar2.2'Keberagaman Budaya

Keberagaman btdaya adalah salah satu keunikan yang terdapat dimuka
bumi ini dengan beragam suku bangsa yang ada di-seluruh dunia, begitu pula
dengan keberagaman budaya indonesia. Kita sebagai warga indonesia tidak dapat
memungkiri bahwa keberadaan negara indonesia sendiri menghasilkan
keberagaman yang tidak terkira, mulai dari keragaman ras, suku bangsa hingga
bahasa.

Kebudayaan dibelahan dunia sangat beraneka ragam termasuk salah

satunya Indonesia, Indonesia sendiri memiliki berbagai macam suku
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bangsa,ras,agama,dan adat-istiadat sehingga khusus untuk Indonesia saja sudah
beraneka ragam kebudayaannya yang tercipta oleh setiap suku bangsa untuk
Indonesia. Begitu juga dengan sistem pengetahuan akan berisi budaya yang
diterapkan  olen  masyarakat«" pemiliknya untuk  memahami  dan
menginterpretasikandingkungannya.®?

Kahupaten'® Aceh Tengah merupakan suatu daerah yang terdiri dari
berbagal macam etnis yang datang dari seluruh nusantara seperti: Suku Gayo,
Suku Aceh Pesisir, Suku Minang, Suku Batak, Suku Jawa dan Suku Tienghoa.

Hubungan antar masing-masing suku di Kabupaten Aceh Tengah sampai
saat ini sangat harmonis dan berdampingan dengan amat baik. Adanya akulturasi
sosial dan budaya antar suku tersebut tidak pernah menyebabkan terjadinya
gesekan dan konflik sesial dalam masyarakat. Ada yang datang melalui
transmigrasi seperti suku jawa ‘pada tahun<1983 ke Aceh Tengah tepatnya di
Kecamatan Atu Lintang, ada pula suku-suku yang masuk ke Kabupaten Aceh
Tengah. melalui jalur perdagangan*“dan-“tidak sedikit pula karena faktor
perkawinan.

Keberagaman di Kabupaten Aceh Tengah semakin sangat kaya dengan
ragam ornamen dan kebudayaan lainnya yang tentu saling menguatkan dan
bekerjasama antar satu dengan lainnya. Proses akulturasi ini ternyata semakin

membuat Kabupaten Aceh Tengah menguatkan tradisi aslinya.

22 Lubis DA, (2015) Makna Simbolis Patung Sangkalon Dan Naraco Holing Dalam
Hukum Dan Keadilan Ditinjau Dari Perspektifteori Evolusionistik. (Medan),h. 1.
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a. Suku Gayo

Suku Gayo mendiami beberapa daerah di Provinsi Aceh. Suku Gayo Lut
mendiami Kabupaten Aceh Tengah dan Bener Meriah, sedangkan Gayo Alas atau
Gayo Deret mendiami Kabupaten.Gayo,Lues dan Kabupaten Aceh Tenggara. Di
daerah Aceh Timurqjuga terdapat Suku Gayo yang disebut dengan Gayo Kalul
yang terletak-di,daerah Pulo Tige Aceh Tamiang, dan di Lukup Serbejadi terdapat
juga suku Gayo Sumamah. Ekspresi yang paling mendominasi dalam kebudayaan
Masyarakat Suku.

Gayo di Kabupaten Aceh Tengah adalah terdapat dalam wujud adat dan
istiadat yang kemudian diturunkan ke dalam berbagai tradisi khas Gayo. Nilai-
nilai dan norma adat  istiadat tidak terlepas dari semua lini kehidupan
Masyarakat Gayo Kabupaten Aceh fengah, khususnya dalam kesehariannya.
SukurGayo memiliki tradisi ataubudaya melalui dua sumber;spertama, dari
sumber leluhur yang bermuatan pengetahuan, keyakinan, nilai, norma-norma yang
dinyatakan sebagai edet (adat)dan’kebiasaan yang tidak mengikat yang disebut
dengan resam (peraturan). Kedua, sumber tradisi atau budaya Gayo adalah agama
Islam berupaakidah, sistem keyakinan, nilai- nilai dan kaidah-kaidah agama yang
disebut hukum.

Suku Gayo memiliki budaya dan adat istiadat yang sangat lengkap,
salah satunya adalah tatanan bagaimana hidup damai dan harmonis,
selanjutnya konsep adat Gayo tidak lekang dari nilai-nilai konsep agama Islam,
seperti Peri Mestike yang mereka miliki, yakni “Agama orum Edet Lagu Zet

orum Sipet”. Secara menyeluruh jika dilihat dengan detail konsep adat Gayo di
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Kabupaten manapun tidak terlepas kaitannya dengan ajaran Islam. Pada
dasarnya tidak ada konsep adat Gayo yang berbeda, yang membedakan hanyalah
sebutan dan istilah saja, norma dan nilai adalah satu. Tetapi jika berbicara
tentang budaya atau tradisi kebiasaan dalam konteks ini bisa saja berbeda karena
hal ini merupakan®™ penekannya pada nilai ‘estetika, yakni kreativitas
masyarakatnya. Sedangkan nilai etikanya tetap satu tujuan.

Ekspresi adat dan istiadat dalam masyarakat Aceh Tengah misalnya
dipegang teguhnya prinsip. “alang tulung "beret bebantu, bersikemelen, dan
genap mupakat” (keramat mufakat) dalam masyarakat yang merupakan
perwujudan dari harmoni sosial. Selain dominasi nilai adat istiadat dalam wujud
kebudayaan yang ada di-Kabupaten Aceh Tengah, disana juga terdapat ekspresi-
ekspresi lain yang juga mewarnai-kebudayaan sepertiy rumah adat, tradisi lisan,
seni, bahasa, dan permainan rakyat dan tradisi memanen kopi masyarakat gayo. 23

1) Rumah Adat Gayo (Umah Pitu Ruang)

S

Gambar 2. 3 Umah Pitu Ruang

23 Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Tengah, Penyusunan Draft
Pokok-Pokok Kebudayaan Daerah (PPKD), Takengon 2021, h. 6
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Dalam khasanah adat Gayo, Umah Pitu Ruang (rumah tujuh ruang)
merupakan suatu bangun rumah adat yang menggambarkan karakteristik
masyarakat Gayo. Umah Pintu Ruang dihuni oleh sejumlah keluarga besar yang
merupakan satu keturunan. Setiapentuk, bahan, dan tekstur yang terdapat pada
Umah Pitu Ruang mempunyai makna filosofi dalamykehidupan adat dan syariat
Islam wargasdataran tinggi Gayo itu:' Dalam rumah ini juga dilengkapi koleksi
benda-benda bersejarah.

2) Seni

Kabupaten Aceh Tengah memiliki ‘cukup banyak ragam kesenian
yang tersebar ditengah-tengah masyarakatnya, mulai dari seni tari, seni musik,
seni teater, seni sastra; seni rupa hingga seni film. Dari sekian banyak ragam seni
yang ada ditengah-tengah  masyarakat Kabupaien Aceh Tengah tersebut, maka
seniari, musik dan sastra'sangat mendapat tempat yang paling deminan dalam
prakteknya dalam masyarakat, salah satunya yaiiu tari guel dan didong .

Tari Guel

Gambar 2. 4 Tari Guel

Tari Guel menjadi salah satu khasanah budaya Gayo di Provinsi Aceh.

Kata Guel mempunyai arti membunyikan. Tarian ini bukan hanya sekedar tarian,
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tarian ini memiliki kisah panjang dan unik dan gabungan dari seni sastra, seni
musik dan seni tari itu sendiri. Dalam perkembangannya, Tari Guel timbul
mengalami pasang surut tetapi Tari Guel tetap menjadi tari tradisi terutama dalam
upacara adat tertentu Kekompakan wdalam perpaduan antara seni sastra,
musik/suara, gerakememungkinkan untuk dikembangkan (kolaborasi) sesuai
dengan semangat. zaman, dan perubahan pola pikir masyarakat setempat.
Pertunjukan atraksi Tari Guel, yang sering Kita temui pada saat upacara
perkawinan, khususnya di Tanah Gayo, tetap mengambil spirit pertalian sejarah
dengan bahasa dan tari yang indah.

Didong

Gambar 2! 5'Didong

Didong merupakan seni pertunjukkan yang dilakukan oleh para lelaki
secara berkelompok (biasanya berjumlah 15 orang), dengan ekspresi yang
bebas, sambil duduk bersila atau berdiri sambil mengentak-entakkan kakinya.
Mereka melantunkan syair-syair berbahasa Gayo dengan suara merdu, sambil
manabuh gendang, bantal atau panci dan bertepuk tangan secara bervariasi,

sehingga memunculkan suara dan gerak yang indah dan menarik.
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3) Tradisi Lisan

Perkembangan Tradisi Lisan di kalangan masyarakat Kabupaten Aceh
Tengah pada masa dahulu sangat berkembang dengan baik, beberapa bukti
tinggalan turun temurun yang bisa«Kita temukan sekarang adalah seperti Beguru,
Kekeberen, Saer, Melengkan, Kekitiken dan lain-lain:

Perkembangan Tradisi Lisan=saat itu telah banyak melahirkan karangan-
karangan syair atau karya sastra berkualitas yang sangat familiar dikalangan
masyarakat, sayangnya kejayaan Tradisi lisan dimasa dahulu di Kabupaten Aceh
Tengah, beberapa diantaranya kini mulai memudar dan jarang bisa ditemukan lagi
ditengah-tengah masyarakat, seperti tradisi Kekeberen, Kekitiken, Berure-ure, dan
Saer. Dari segi. Sumber . daya manusiapun tradisi ini sudah hampir mendekati
kepunahan regenerasi, hal.ini tentumembutuhkan perhatian serius dari pemerintah
daerah untuk segera melakukan pelestarian dan pengembangannya, sehingga
beberapa tradisi tersebut bisa direvitalisasi dan direservasi kembali dari generasi
ke generasi.

Tradisi Lisan di‘kalangan masyarakat gayo yang termasuk populer adalah
acara Beguru.

Beguru
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Ada 2 (dua) yang dimaknai dalam beguru, pertama saat seorang pemuda
atau pemudi menjelang nikah ada rangkaian acara untuk esam nasehat kepadanya
yang dikenal dengan ejer muarah, manat enti kin fitnah, kedua ketika anak usia
masuk sekolah formal atau non fermal, dititipkan oleh orang tua atau wali
kepada guru sekolah atau tengku guru yang menyelenggarakan pengajian
dalam masyarakat yang dikenal dengan i serahen ku guru, peralatan yang dibawa
olen orang tue sebagai bukti penyerahan adalah : beras 1 bambu, uang ala
kadarnya dan rotan untuk memukul anak jika ada terjadi kesalahan anak nantinya.
Dalam tulisan ini fokus pada beguru menjelang acara perkawinan.?*

4) Bahasa

Daerah Kabupaten Aceh Tengah merupakan sebuah daerah yang sangat
kaya dengan bahasa, beragam -jenis bahasa «digunakan oleh masyarakatnya
dalam kehidupan sehari-hari. Karena terdiri.«dari beragam etnis masyarakat
yang hidup ditengah-tengah  masyarakat Kabupaten Aceh Tengah maka
muncul beberapa penggunaan-hahasa yang dominan, yaitu seperti tabel berikut:2°

Tabel 2.1 Bahasayang Terdapat di Kabupaten Aceh Tengah

No Nama Bahasa Diskripsi
1. Bahasa Gayo Masyarakat umumnya etnis Gayo
2. Bahasa Jawa Masyarakat, umumnya etnis Jawa
3. Bahasa Aceh Masyarakat, umumnya etnis Aceh
4. Bahasa Minang Masyarakat, umumnya etnis Minang

24 Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Tengah, PPKD, ....... h. 153
% Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Kabupaten Aceh Tengah, PPKD, ....... h. 77
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5. Bahasa Batak Masyarakat, umumnya etnis Batak

6. Bahasa China Masyarakat, umumnya etnis China

5) Permainan Ral
erdata  dan yang ada di
ditengah-tengah

pernah lagi

Gambar 2. 7 Beguru

Pacu Kude adalah tradisi pacuan kudayang dilakukan oleh Suku
Gayo di Kabupaten Aceh Tengah. Tradisi pacu kuda ini dilaksanakan di Dataran
Tinggi Gayo tiap bulan Agustus pada hari peringatan kemerdekaan Indonesia dan

bulan Februari pada hari ulang tahun Takengon. Pacu Kude pertama kali diadakan


https://id.wikipedia.org/wiki/Pacuan_kuda
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Gayo
https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Gayo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Aceh_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Dataran_tinggi_Gayo
https://id.wikipedia.org/wiki/Dataran_tinggi_Gayo
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Takengon_(kota)
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pada tahun 1850 di sisi timur Danau Laut Tawar, Kecamatan Bintang. Luas lahan
yang digunakan untuk pacuan kuda adalah 1,5 kilometer.?

Pacu kude pertama kali digelar pada tahun 1850. Panjang lintasan yang
digunakan mencapai 1,5 kilometers Lintasan dimulai dari Wikip dan berakhir di
Menye dengan jalurslurus memanjang. Pacu Kude diadakan setelah padi selesai
dipanen. Kuda-kuda yang dipacu ditangkap harus dipacu_menggunakan sarung.
Pacu Kude mulai menjadi acara tahunan sejak tahun 1930.%7

Dalam Pacu Kude, para jokiharus berusia antara 10-16 tahun. Kuda
dipacu tanpa menggunakan pelana. Para peserta juga tidak perlu memakai
pelindung tubuh apapun dan hanya mengenakan pakaian biasa.?® Ada banyak lagi
permainan rakyat gayo yaitu seperti Kulen Temuni, /Men/ban, Men Penter, Men
bal, Men Lelayang, \Men:Memotoren; dan Men Gower

Begitu banyak budaya dr di Kabupaten Aceh Tengah, meski adat dan
budaya yang begitu banyak, disana Jjuga Terdapat banyak keberagaman etnis yaitu
Suku Aceh Pesisir, Suku Minang/-Suku-Batak, Suku Jawa dan Suku Tionghoa.
Namun dengan perbedaan- dan® keberagaman, masyarakat Gayo hidup
berdampingan karena adanya akulturasi sosial dan budaya antar suku tersebut
tidak pernah menyebabkan terjadinya gesekan dan konflik sosial dalam
masyarakat.

6) Tradisi Memanen Kopi Pada Masyarakat Gayo

% Yunus, M., dan Hayati, E. Realisasi Nilai-nilai Pendidikan pada Tradisi Perlombaan
Pacuan Kuda di Aceh Tengah. Jurnal Bhineka Tunggal Ika. 2015. 2 (2): 89. ISSN 2355-7265

27 Direktorat Warisan dan Diplomasi Budaya. Katalog Warisan Budaya Takbenda
Indonesia 2018 Buku Satu (PDF). Jakarta: Direktorat Warisan dan Diplomasi Budaya,
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2018. h. 35.

28 Pintenate, A. dan Bukhari "Pacuan Kuda Dalam Kajian Sosiologi (Suatu Penelitian di
Kabupaten Bener Meriah)". Jurnal Ilmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah. (2017) h. 909.


https://id.wikipedia.org/wiki/Danau_Laut_Tawar
https://id.wikipedia.org/wiki/Bintang,_Aceh_Tengah
https://id.wikipedia.org/wiki/Padi
https://id.wikipedia.org/wiki/Joki
https://id.wikipedia.org/wiki/International_Standard_Serial_Number
https://www.worldcat.org/issn/2355-7265
https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/b/ba/Katalog_Warisan_Budaya_Takbenda_Indonesia_2018_%28Buku_1%29.pdf
https://upload.wikimedia.org/wikipedia/commons/b/ba/Katalog_Warisan_Budaya_Takbenda_Indonesia_2018_%28Buku_1%29.pdf
http://www.jim.unsyiah.ac.id/FISIP/article/download/2650/1666
http://www.jim.unsyiah.ac.id/FISIP/article/download/2650/1666
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Pada saat masa panen kopi telah tiba, di dataran tinggi Tanoh Gayo
terdapat tradisi dalam memanen kopi, diantaranya yaitu tradisi Mango Lo, Bejamu

dan Man Ongkosen. Tradisi-tradisi tersebut memiliki pelaksanaan yang berbeda.

1 [* %%

Gambar 2. 8 Tradisi Memanen Koi Masyarakat Gayo

a. Tradisi Mango Lo

Adalah tradisi membayar hari ke kebun orang lain dalam artian membayar
orang bukan dengan 'uang melainkamndengan jasa. Dimana tradisi Mango Lo ini
dilakukan oleh suaiu kelompok dalam masyarakat yang sudah melakukan
kesepakatan dalam memanenykopi sebelumnya. Dalam pelaksanaannya mereka
secara bergantian membantu memanen kopi anggota kelompok lainnya. Berapa
hari mereka memanen kopi -pada satl anggota tergantung dengan kesepakatan
yang telah disepakati bisa dua hari, atau bahkan sampai seminggu. Membayar hari
tersebut dilakukan bergiliran oleh kelompok yang sudah melakukan kesepakatan
tersebut. Biasanya setiap orang membawa bekalnya masing-masing dari rumah,
hanya kue dan minuman (teh atau kopi) yang ditanggung oleh pemilik kebun.

b. Tradisi Bejamu

Jika pada tradisi Mango Lo dilakukan pemanenan kopi antara suatu
kelompok dalam masyarakat dan harus dilakukannya pembayaran hari, maka pada

tradisi bejamu hanya saudara dan teman dekat yang diajak ke kebun untuk
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memetik kopi. Pada saat bejamu ini biasanya dilakukan pemotongan ayam, masak
bersama dan makan bersama di kebun. Para saudara yang datang tidak dipaksakan
dalam memetik kopi, artinya tradisi ini dilakukan dengan maksud bersilaturahmi
dan menguatkan sistem kekerabatan tidak hanya terfokus memetik kopi. Serta
tidak adanya sistem.pembayaran hari.

c. Tradisi Man Ongkosen

Man ongkosen adalah melakukan pekerjaan dengan mendapatkan upah
uang dari pemilik pekerjaan. Dalam pemanenan kopi, orang yang melakukan man
ongkosen biasanya di upah berdasarkan jumlah takaran kopi yang bisa dipanen
pada pada hari itu. Upah untuk man ongkosen saat ini berkisar antara 25 ribu
sampai 30 ribu per kaleng, itu tergantung dengan jauh atau tidaknya kebun kopi
atau tergantung kepada pemilik Kopi tersebut.

Dari ketiga tradisi tersebut,“tradisi-man ongkosen yangw.sangat sering
dilakukan untuk sekarang ini, karena sistem pelaksanaan tradisi ini masyarakat
yang melakukan tradisi ini fangsung menerima upah setelah memetik. Sedangkan
tradisi mango o sudah'tidak: sering ' dilakukan Kkarena tradisi ini sistem
pelaksanaanya memakan banyak waktu yang menyebabkan seseorang terikat
dengan pekerjaan tersebut. Tradisi bejamu dilakukan hanya sekali-sekali
tergantung kepada perencanaan yang dilakukan oleh suatu keluarga untuk pergi ke

kebun bersama-sama sanak saudara dan kerabat.?°

29 |smail, Sanusi, dkk. Kopi Gayo: Kajian Histori dan Sosiologis. Banda Aceh: Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Aceh, 2022. h. 60-62



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian inispeneliti,,menggunakan metode Research and
Development (R&D) merupakan metode penelitian, yang dapat menghasilkan
suatu jproduk ‘tertentu yang akan di uji validitas danmkeefektifan produk
tersebut sehingga produk tersebut layak untuk digunakan. Menurut
Sukmadinata Research and Development (R&D) adalah pendekatan
penelitian untuk yang akan menghasilkan suatu produk baru atau
memperbaiki produk yang sudah ada dalam bentuk buku cetak.*

Rancangan merupakan.keseluruhan proses pemikiran dan penentuan
tentang hal-hal yang-akan dilakukan'secarassempurna. Tujuan dari rancangan
penelitian ini adalah memberikan rasastanggung jawab terhadap semua
rencana atau langkah yang akan dilakukan.? Jenis penelitian yang digunakan
yaitu penelitian dan pengembangan {Research and Depeloment/R&D).
Metode penelitian dan pengembangan “adalah suatu proses atau langkah-
langkah untuk mengembangkan ‘suatu produk-baru, atau menyempurnakan
produk yang telaha ada, yang dapat dipertanggung jawabkan.®

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian dan pengembangan (research and depeloment/R&D) ialah tahap

yang akan digunakan untuk mengembangkan suatu produk dengan tahapan

! Hanafi, Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan, (Banten: UIN Sultan
Maulana Hasanuddin Banten, 2017), h. 130-131

2 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003), h. 100

3 Sujadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 164
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kegiatan yang terstruktur yang benar sehingga menghasikan produk yang
bagus dan sesuai dengan pengguna.

B. Prosedur Penelitian

Dalam penelitian ini_n nakan model ADDIE. Model ADDIE

merupakan sala sengembangan yang dapat

——— 1
fmpic ment: P
V a8

dibutuhkan atau tidaknya pengembangan bahan ajar. Peneliti menganalisis

engembangkan produk

adalah anslysis atau
analisis. entang menganalisis
kebutuhan melalui observasi dan wawancara mengenai masalah yang ditemui
selama kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Observasi dan wawancara ini

dilakukan untuk mengetahui permasalahan dan menganalisis kebutuhan pada

4 Yudi dan Sugianti, Penelitian Pengembangan ADDIE dan R2D2 Teori dan Praktek,
(Pasuruan: Lembaga Akademik dan Research Institute, 2020), hal.29
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pembelajaran sehingga peneliti dapat mengetahui pemecahan masalah yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalah yang sedang dihadapi guru
sesuai dengan analisis kebutuhan guru, siswa dan kurikulum.
a. Analisis Kebutuhan Guru'dan:Siswa
Analisis kebutuhan guru yaitu dengan mewawancarai apa Saja
kebutuhan guru dalam proses:pembelajaran yang._perlu dikembangkan.
Analisis kebutuhan siswa dilakukan pada awal perencanaan yang untuk
mengetahui karakteristik kemampuan'akademik, usia, dan motivasi siswa
terhadap mata pelajaran. Analisis peserta didik dilakukan dengan cara
mengamati siswa mulai dari ciri, kemampuan, dan pengalaman siswa, baik
sebagal kelompok maupun individu; yaitu dengan melihat proses
pembelajaran.
b. Analisis Kurikulum
Pada tahap analisis kurikulum digunakan untuk mengamati Capaian
Pembelajaran (KI) Tojuan:Pembeélajaran (TP) pada unit 3 membangun jadi
diri "dalam kebhinekaan "sub unit menghargai “keberagaman budaya di
lingkungan sekitar. Hal ini dilakukan agar dalam pemilihan materi benar-
benar cocok dengan LKPD yang dikembangkan.
2. Desain (Design)
Tahap kedua dari model pengembangan ADDIE adalah design atau
desain. Pada tahap ini akan merancang bahan ajar yang akan dikembangkan
peneliti yaitu LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah. Pada fase ini,

format disesuaikan dengan format LKPD berbasis kearifan lokal merancang
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isi pembelajaran, memudahkan dan membantu proses pembelajaran, dan
sumber belajar. Pada penelitian ini sangat perlu diperhatikan komponen untuk
membuat desain LKPD tersebut, seperti judul LKPD, CP dan TP unit dan
subunit pembelajaran dan isi LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah.

3. Pengembangan (Development)

Tahap ketiga dari model=pengembangan ADDIE adalah development
atau pengembangan. Pada tahap pengembangan, peneliti menciptakan produk
berupa LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah sesuai dengan desain awal
yang sudah dibuat sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk merancang
LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah dan mempersiapkannya untuk
dilakukan evaluasi oleh ahli materi, ahli media’ dan /ahli bahasa. Saran dan
masukan yang dibertkan oleh-timahli akan menjadi rujukan dalam perbaikan
untuk kesempurnaan LKPD yang sedang dikembangkan.

4. Implementasi (Implementation)

Tahap keempat—dari' “model pengembangan ADDIE adalah
implementation atau‘implementasi. Tahap ini meliputi uji produk yang setelah
dilakukannya penilaian pada LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah
tersebut yang telah dinyatakan layak digunakan dalam penelitian oleh ahli
media, ahli materi dan ahli bahasa. Kemudian dilakukan uji kepraktisan yaitu
menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah dalam kegiatan
pembelajaran dan dilakukan evaluasi untuk mengetahui kepraktisan LKPD

tersebut berdasarkan respon guru dan siswa.
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5. Evaluasi (Evaluation)

Tahap kelima dari model pengembangan ADDIE adalah evaluation
atau evaluasi. Tahap evaluasi ini menentukan apakah LKPD yang
dikembangkan berhasil dan memenuhi harapan yang diinginkan. Pada titik ini,
peneliti melakukan perbaikan akhir produk yang diuji dapat diperiksa hasilnya
melalui_kuesioner yang telah diisi; Hal ini berfungsi sebagai alat ukur untuk
menilai keberhasilan produk pada LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah.
C. Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 10 Aceh Tengah Kampung Ulu Nuih,
Kecamatan Bebesen, Kabupaten Aceh Tengah. Sasaran penelitian ini terdiri
dari dua validator ahli materi, dua ahli ‘media/dan /dua ahli bahasa untuk
mengetahui kelayakan dari EKPD Berbasiskearifan lokal. Serta melibatkan
guru kelas dan 18 siswa untuk mengetahui kepraktisan terhadap LKPD
berbasis kearifan lokal Aceh Tengah.

D. ‘Instumen Pengumputan‘Data
Instrumen penelitiantadalah alat'yang digunakan pada saat kegiatan
pengumpulan data. >Adapun instrumen yang digunakan pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Lembar Validasi Ahli Materi
Lembar validasi ahli materi adalah lembar yang dibuat peneliti
berisikan serangkaian pernyataan tentang kualitas materi yang terkandung

dalam produk yang sedang dikembangkan. Lembar ini untuk memperoleh

5> Sudarwan Danin dan Darwis, Metode Penelitian Kebidanan:Prosedur, Kebijakan dan
Etik, (Jakarta: EGC, 2003), h. 213. 58
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data tentang kelayakan LKPD, kemudian terdapat kolom untuk saran dan
masukan yang akan dijadikan patokan dalam melakukan revisi LKPD.

Adapun kisi-kisi lembar validasi ahli materi yaitu:

Tabel 3. isi Lembar Ahli Materi

mlah Butir Pertanyaan

validator

lllllllll

melakukan

Jumlah Butir Pertanyaan

1. | Desain 7 Butir

2. | lustrasi, tata letak tabel, 7 Butir
gambar/ diagram
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3. Lembar Validasi Ahli Bahasa

Lembar validasi ahli bahasa adalah lembar yang dibuat peneliti
berisikan serangkaian pernyataan tentang kesesuain bahasa pada produk
yang sedang dikembangkan. Lembar ini untuk memperoleh data tentang
kelayakan LKPD, kemudian terdapat kolomyuntuk saran dan masukan
validator, terhadap kesesuaianLKPD yang akan dijadikan patokan dalam
melakukan revisi LKPD. Adapun kisi-kisi lembar validasi ahli bahasa
yaitu:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Lembar Ahli Bahasa

No Kriteria Penilaian Jumlah Butir Pertanyaan

1. [\Bahasa dan Tulisan 6 Butir

4. Kepraktisan
Dalam penelittanyini instumen kepraktisan berupa angket respon
guru dan angket respon siswa. Angket respon guru dan angket respon
siswa ini digunakanuntukmengetahut kepraktisan LKPD berbasis
kearifan lokal Aceh Tengah.
a. Angket Respon Guru
Angket adalah sebuah cara atau teknik yang digunakan seorang
peneliti untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan sejumlah
lembar kertas yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden.® Angket respon guru adalah lembar yang dibuat peneliti

berisikan serangkaian pernyataan tentang kualitas produk dan kesesuaian

® Kun Maryati dan Juju Suryawati, Sosiologi Untuk SMA dan MA Kelas XII, (Jakarta:
Esis, 2006), h. 130.
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materi terhadap LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah yang sedang
dikembangkan. Lembar ini untuk memperoleh reaksi, saran, dan

masukan yang akan dijadikan patokan dalam melakukan revisi LKPD.

b. Angket Respon Sisw
tuk mengumpulkan data

dikembangkan yaitu

......
lllllllllll

n secara terstruktur.

Responden hanya memilih salah satu jawaban yang sesuai dengan

karakteristiknya.

F. Teknik Analisis Data

" Muslich Anshori dan Sri Iswati, Buku Ajar Metodologi Penelitian Kuantitatif,
(Surabaya: UNAIR, 2009), h. 89
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Teknik analisis data pada penelitian ini adalah analisis data statistik
deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau mengilustrasikan data

pada saat dikumpulkan. Pe data deskriptif dapat dilakukan dengan

menyajikan tebe dan menarik kesimpulan.

I R Sangat La

2 Tidak Layak

1 Sangat Tidak Layak

Nilai kelayakan dipersentasekan dengan rumus sebagai berikut :

P—F 100%
—FX 0

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D. (Bandung; Alfabeta,
2016). h. 244
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Keterangan:
P = Persentase

F = Nilai yang diperoleh

or maksimal

ahli, kemudian untuk
mbangkan oleh

disesuaikan

Proses analisis data t ahui respon guru terhadap LKPD
berbasis kearifan lokal Aceh Tengah yang diuji pada proses pembelajaran.
Skala yang digunakan dalam data angket kepraktisan respon guru yang
dibagikan adalah skala likert. Berikut teknik analisis data dengan skala likert

dijabarkan dalam tabel berikut:

9 Sutriono Hariadi, Best Practice, Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks
Wawancara Bahasa Jawa Berbasis Blended Learning Pada Siswa Kelas VIII, (Jakarta: Penerbit
Buku Buku, 2019), h.15.
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Tabel 3.6 Kriteria Penilaian Respon Guru®

Skor Kriteria

4 Sangat baik

Baik

ng dengan

--------------

an persentase

ggunakan kriteria

Tabel 3.7 Kriteria Tingkat Kepraktisan'?

10 Radyan P, “Pengembangan Media Pembelajaran Biologi Uji Makanan Menggunakan
Adobe Flash Professional CS5”, (Skripsi — Tahun Ajaran 2012)
11 Anas Sudijono, Pengantar Statistic Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 43
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Persentase Kriteria
85-100% Sangat praktis
70-85% Praktis

50-70% Cukup Praktis

llllllllllllll

ihan Jawaba —
et
AR-RAN|IRY f

Setelah mendapatkan nilai persentase dari respon siswa, kemudian

untuk melihat bobot terhadap LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah
yang dikembagkan oleh peneliti menggunakan kriteria interpretasi skor

berdasarkan skala liket sebagai berikut:

12 Akbar, Sa’dun. Instrumen Perangkat Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2013), h. 155

13 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Penfekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.
(Bandung: Alfabeta, 2014). h. 139



Tabel 3.9 Kriteria Tingkat Kepraktisan 14

Persentase Kriteria

85-100% Sangat praktis

70-85% Praktis

AR-RANIRY

14 Akbar, Sa’dun. Instrumen Perangkat Pembelajaran...........ccccccooeee. h. 155



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian pengembangan iniy.menghasilkan sebuah produk berupa
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis kearifan lokal Aceh Tengah
untuk siswakelas 1V MIN 10 Aceh Tengah. LKPD _inirsudah melalui tahap
validasi oleh 6 orang validator yaitu 2 validator ahli materi, 2 validator ahli
media dan 2 validator ahli bahasa dengan kriteria sangat layak. Kemudian
LKPD ini sudah diuji kepraktisan kepada guru kelas dengan kriteria sangat
praktis dan 18 orang siswa kelas 1V dengan kriteria sangat praktis. Penelitian
ini menggunakan:model pengembangan ADDIE dengan langkah-langkah

sebagai berikut:
1. Analisis (Analysis)
a. Analisis Kebutuhan Guru dan Siswa

Berdasarkan wawancara dengan guru, bahwa guru jarang membuat
LKRD tambahan juga belum  pernah ‘membuati LKPD yang dikaitkan
dengan kearifan-lokal dan siswa kurang memahami tentang kearifan lokal
yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik. Guru seharusnya
membuat bahan ajar tambahan yaitu LKPD dengan mengaitkan materi
dengan kearifan lokal yang ada di daerah tempat tinggal peserta didik.
Analisis kebutuhan siswa yaitu siswa hanya menggandalkan buku paket
dan hanya menggunakan LKPD yang ada buku paket. seharusnya guru

membuat LKPD tambahan agar siswa dapat meningkatkan pemahaman

52
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dan ketertarikan tentang keberagaman budaya dengan mengaitkan kearifan
lokal yang ada di daerah tempat tinggal siswa.
b. Analisis Kurikulum

Pada tahap analisis_ini dapat diketahui Capaian Pembelajaran (CP)
Fase B yaitus(1) Mengenali karakteristik fisik dan non-fisik orang dan
bendasyang ada di lingkungan sekitar dan = (2)..Memahami bahwa
kebhinekaan dapat memberikan kesempatan untuk = mendapatkan
pengalaman dan pemahaman baru.

Tujuan Pembelajaran (TP) 1. Memahami jati dirinya sebagai bagian
dari bangsa indonesia yang berbhineka, serta mampu bersikap adil dan
tidak membeda-bedakan jenis, kelamin dan SARA, serta memiliki sikap
toleransi, penghargaan dancinta damai sebagai.bagian dari jati diri bangsa
yang perlu di lestarikan' 2. Dapat/mengidentiikasi, membedakan, dan
menghargai identitas masyarakat sesuai budaya, suku bangsa, bahasa,
agama dan kepercayaannya. “37“Dapat mengenal dan mengidentiikasi
kearifan lokal lingkungan‘tempat tinggal'peserta didik sebagai bagian tidak
terpisahkan dari wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

2. Desain (Design)

Pada tahap desain atau design produk yang akan dikembangkan
peneliti adalah LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah. dengan
menyesuaikan materi yang dipilih oleh peneliti yaitu keberagaman budaya
di lingkungan sekitar. Peneliti membuat rancangan awal terlebih dahulu

dengan menyediakan bahan dan alat, pengumpulan materi pembelajaran,
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menyiapkan gambar-gambar yang terkait dari daerah Aceh Tengah,
kemudian mendesain menggunakan aplikasi Canva, menentukan ukuran
kertas, background, tulisan, tata letak gambar di setiap sub materi yang
dibahas. Kemudian komponen dari LKPD akan dibuat yaitu berupa cover
LKPD, biodata penulis, cover LKPD, Capaian,Pembelajaran (CP), Tujuan
Pembelajaran (TP) dan Alur=Tujuan Pembelajaran (ATP), pendahuluan,
uraian materi, petunjuk penggunaan LKPD, kegiatan pengerjaan LKPD
daftar pustaka dan biodata penulis., Adapun tahap dalam merancang yang
peneliti lakukan yaitu sebagai berikut:

3. Pengembangan (Development)

Pada tahap pengembangan, penelitimembuat produk berupa LKPD
berbasis kearifantlokal Aceh Tengah berdasarkan rancangan yang sudah
dibuat sebelumnya. Proses pengembangan produk berupa LKPD berbasis
kearifan lokal Aceh Tengah adalah sebagai berikut:

a. Bentuk dari LKPDberbasiskearifan lokal Aceh Tengah

LKPD berbasis kearitan' lokal Aceh Tengah yang telah dirancang

dapat disajtkan sebagai berikut:
1) Tampilan Aplikasi Canva

Aplikasi Canva merupakan platform desain dan komunikasi online
yang digunakan membuat desain dengan berbagai fitur menarik di
dalamnya, seperti presentasi, poster, infografis, brosur, video, resume,
buku dan lain sebagainya. Aplikasi Canva ini dijadikan sebagai tempat

untuk mendesain LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah yang di
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kembangkan oleh pengembang. Adapun tampilan dalam mendesain LKPD

di aplikasi Canva dapat dilihat pada gambar berikut:

Hijau Modern Sampul BukuPe... by Lena dahrina .ﬁ *(\ &y Share

Gambar 4.1 Tampilan Aplikasi Canva
2) Halaman Cover

Ukuran, kertas LKPD, berbasis™ kearifan lokal Aceh Tengah
menggunakan.ukuran kertas A5 dengan ukuran148 x 210 mm. Ukuran A5
dipilih agar teks dan gambar bahaa ajar dapat terbaca dengan baik dan
sesuai dengan penggunaan pada umumnya. Ukuran bahan ajar yang baik
harus sesuai dengan standar 1SO.*

Halaman "cover mertpakan halaman pertama dari LKPD berbasis
kearifan lokal"Aceh Tengah yang telah dirancang, adapun halaman cover

tersebut dapat dilihat pada gambar berikut:

! Millatuz Zakiyah, “Pengembangan Bahan Ajar Pendidikan Berpikir Kritis Melalui
Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah Di SMA/MA Kelas XI”, Jurnal —Online.um. ac.id , (Malang:
Universitas Negeri Malang), h. 7.
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Pendidikan Pancasila

LKPD BERBASIS KEARIFAN
LOKAL ACEH TENGAH

UNIT 3

“Membangun Jati Diri Dalam Kebhinekaan”

KELAS (
Y

Gambar 42 Halaman Cover LKPD
Pada halaman ini memuat berupa judul; unit, mata pelajaran, kelas,

dan nama pengembangs Selain dariditt, halaman ini di isi dengan gambar
yang dikaitkan dengan kearifan lokal Aceh Tengah yaitu seseorang yang
sedang memanen.kopi,.yang.mana kopi merupakan salah satu penghasilan
terbesar masyarakat Kabupaten Aceh Tengah.
3) Pemetaan CP, TP dan ATP

Pada halaman ini yang memuat capaian pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan kreteria ketercapaian tujuan pembelajaran telah
dijabarkan, adapun bentuk dari halaman CP, TP dan KKTP yang telah di

desain dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Gambar 4.31Pemetaan CP, TP dan/ATP
4) Uraian Materi

Pada halaman ini terdapatf uralan materi yang isidari materi
tersebut dikaitkan dan bersangkutan dengan kearifan lokal tempat tinggal
siswa. Adapun bentuk-halaman_pada uraian materi tersebut dapat dilihat

pada gambar sebagai berikut:
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URAAN MATER] - @

A. Keberagaman Budaya di Lingkungan Sekitar

Kebera C keunika

dimuka b ini ¢

Kabupaten Ac

berbagai r

penggunaan LKPD dapat dilihat-pada.gambar sebagai berikut:
.. . V » “V

ah sebelums melaksanakan kegiatan pada LKPD

Persiapkanlah alat tulismu
Membaca Intruksi LKPD

Kerjakanlah setiap kegiatan dengan teliti dan percaya diri

Tanyakanlah pada guru melalui jika ada kegiatan yang
sulit untuk dipahami dan dilakukan

Gambar 4.5 Petujuk Penggunaan LKPD
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6) Pengerjaan Kegiatan LKPD
Pada halaman ini memuat mengenai pengerjaan kegiatan LKPD,

adapun salah satu bentuk dari halaman kegiatan dapat dilihat sebagai

berikut:

Pada halaman-ini- memuat ic as biodata penulis/pengembang
produk yang dilengkapi dengan foto serta penjelasan terkait LKPD yang
telah dikembangkan. Adapun bentuk dari halaman biodata penilis tersebut

dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:
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BIODATA PENULIS

Gambar 4.7 Biodata Penulis
b. Validasi Ahli

Setelah LKPD sudah dibuat/dalam bentuk nyata, peneliti meninjau
LKPD kepada dosen pembimbing. Kemudian LKPD berbasis kearifan
lokal divalidasi.oleh.tim.\validator. Pada tahap validasi, terdapat enam
orang validator. Artinya dua orang ahli materi, dua orang ahli media dan
dua orang ahli bahasa. Data yang diperoleh melalui validasi LKPD oleh
para tim validator adalah data kuantitatif.

1) Ahli Materi

Validasi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan hasil
evaluasi dan modifikasi ahli materi terhadap produk LKPD berbasis
kearifan lokal Aceh Tengah. Validasi materi ini terdiri dari 11 pernyataan,

validator kemudian memberikan penilaian dengan menandai kategori skor
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yang terdiri dari empat skala penilaian. Tabel 4.1 berikut menunjukan hasil

tinjauan oleh dua ahli materi terhadap LKPD berbasis kearifan lokal Aceh

Tengah.
Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli Materi
Kriteria Penilaian Penilaian
No V1 V2
Kelayakan Isi
LKPD berisi tentang unit 3 “Membangun Jati Diri
dalam Khbinekaan”, pada kegiatan 1 yang
1 didalamnya terdapat materi tentang “Keberagaman 4 4
" | Budaya di Lingkungan Sekitar” yang sesuai dengan
Capaian Pembelajaran. (CP) ' dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP).
2. | LKPD Tujuan Pembelajaran (TP). 4 4
3. | Kelengkapan dan keluasan matert 4 4
4. | Sistematika penyajian mateki disajikan secara wuntun. 4 3
5. | Kesesuaian materi dengan konsep kearifandokal. 4 4
Kelayakan Kegrafisan
6. | LKPD memiliki tataletak yang menarik. 3 4
LKPD  memiliki, - ilustrasi/gambar/foto  yang
7. 4 4
berhubungan.dengan.konsep.
Kelayakan Penyajian
8. | LKPD menggunakan desain yang konsisten. 4 4
9. | LKPD menggunakan desain yang menarik. 3 4
10 LKPD menggunakan llustrasi yang sesuai dengan 4 4
materi.
LKPD menyediakan ruang yang cukup untuk
11. . . 4 4
jawaban peserta didik.
Jumlah 42 43
Rata-Rata Skor 42,5
Persentase 96,6 %
Kriteria Sangat Layak
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Adapun jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dua validator ahli
materi yaitu: 42,5. Sedangkan skor maksimal dihitung dari skor skala liket
terbesar dikali dengan banyaknya butir pernyataan, sehingga diperoleh
skor maksimal sebesar 4x11 =,44. Setelah skor maksimum diperoleh,

maka semua.skor dapat dimasukan ke dalam rumus berikut:

P=%x100%=96,6%

Hasil persentase yang diperoleh kemudian dikelompokan dalam
kriteria penilaian evaluasi untuk kelayakan dengan kategori sangat layak,
dengan sedikit masukan dari para ahli materi. Ada beberapa hal yang perlu
diubah dan ditambahkan lagi sesuai dengan saran dari validator materi.

2) Ahli Media

Validasi yang dimaksud dalam® penelitian ini merupakan hasil
evaluasi dan modifikasi ahli media™ terhadap produk LKPD berbasis
kearifan lokal Aceh Tengah. Validasi media ini terdiri dari 14 pernyataan,
validator kemudian.memberikan penilaian dengan menandai kategori skor
yang terdiri dari empat skala penilaian. Tabel 4.2 berikut menunjukan hasil

tinjauan oleh dua-ahli media terhadap LKPD berbasis kearifan lokal Aceh

Tengah.
Tabel 4.2 Hasil Validasi Ahli Media
Kriteria Penilaian Penilaian
No V1 V2
Desain
1 Tampilan sampul LKPD sesuai dengan topik 4 3
" | materi.
2. | Warna sampul buku menarik 4 3
Ukuran huruf dan font dalam LKPD sesuai dan
3 : 4 4
mudah dibaca.




Tidak menggunakan banyak kombinasi font pada
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4. 4 4
sampul buku

5 Desain sampul pada LKPD sesuai dengan isi/ 4 4

" | materi ajar

6. | Kesesuaian spasi antar huruf 4 4

7. | Pengaturan ruang (tata teks) 4 4
llustrasi, tata letak tabel, Gambar/ Diagram
LKPD disertai dengan ilustrasi tabel, gambar/

8. | diagram yang berkaitan  dengan  materi 4 3
pembelajaran atau konsep yang dibahas.

9. | Pemisah antar paragrap jelas 4 4

10. | Penempatan unsur tata letak konsistensi 4 4

11. | Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 4 4
llustrasi tabel, gambar/diagram dibuat dengan tata

12. . 4 4
letak secara efektif.

13 llustrasi tabel, gambar/diagram dibuat dapat 4 4

" | digunakan untuk mengerjakan LKPD.

llustrasi tabel, gambar/ diagram dibuat menarik,

14, | . ; . 4 3
jelas terbaca dan mudah dipahami.

Jumlah 56 52
RatafRataySkor 54
Persentase 96,4%
Kriteria Sangat Layak

Adapun jumlah rata-rata skeryang diperoleh dari dua validator ahli

media yaitu: 54. Sedangkan skor maksimal dihitung dari skor skala liket

terbesar dikali dengan banyaknya butir-pernyataan, sehingga diperoleh

skor maksimal sebesar. 4x14 =56. Setelah skor maksimum diperoleh, maka

semua skor dapat dimasukan ke dalam rumus berikut:

P= z—: x100% = 96,4%

Hasil persentase yang diperoleh kemudian dikelompokan dalam

kriteria penilaian evaluasi untuk kelayakan dengan kategori sangat layak,

dengan sedikit masukan dari para ahli media. Ada beberapa hal yang perlu

diubah dan ditambahkan lagi sesuai dengan saran dari validator media.
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Validasi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan hasil

evaluasi dan modifikasi ahli media terhadap produk LKPD berbasis

kearifan lokal Aceh Tengah: Validasi bahasa ini terdiri dari 6 pernyataan,

validator kemudian memberikan penilaian dengan menandai kategori skor

yang.terdiri dari empat skala penilaian. Tabel 4.3 berikut menunjukan hasil

tinjauan oleh dua ahli bahasa terhadap LKPD berbasis kearifan lokal Aceh

Tengah.
Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Bahasa
Kriteria Penilaian Penilaian

No VI V2
Bahasa'dan Tulisan

1 Menggunakan bahaSa ‘indonesia yang baik dan 4 4

" | benar.
Menggunakan arahan dan petunjuk”yang jelas,

2. : : . y 4 3
sehingga tidak menimbulkanpenafsiran ganda
Menggunakan..istilah-istilah . secara tepat dan

5 : B il 3
sudah dipahami siswa.

Menggunakandulisan,-ejaan dan tanda baca yang

4, A 4 4
sesuai dengan EYD.

Menggunakan- bahasay yang vy komutatif dan

5. | struktur kalimat yang sederhana, sesuai dengan 4 4
taraf berpikir dan kemampuan membaca siswa.
Penggunaan bahasa yang tepat dan santun dan

6. | .. RN AN L 4 4
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan.

Jumlah 24 22
Rata-Rata Skor 23
Persentase 95,8%
Kriteria Sangat Layak

Adapun jumlah rata-rata skor yang diperoleh dari dua validator ahli

bahasa yaitu: 23. Sedangkan skor maksimal dihitung dari skor skala liket

terbesar dikali dengan banyaknya butir pernyataan, sehingga diperoleh
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skor maksimal sebesar 4x6 = 24. Setelah skor maksimum diperoleh, maka

semua skor dapat dimasukan ke dalam rumus berikut:

P =§ x 100% = 95,8%

dari validator

am kegiatan

llllllllll

sesuai dengan siswa
s kearifan lokal Aceh Tengah.
Adapaun font sebelum revisi yaitu menggunakan fount (Time New Roman)
dan sesudah revisi menggunakan fount (Libre Baskerville) dapat dapat

dilihat pada gambar sebagai berikut:
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Pendahuluan

alian mendengar Bhineka Tunggal Ika?
Tka?

J an
e I -
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(b)

Gambar 4.9 Jumlah Kata dalam LKPD (a) Sebelum dan (b) Sesudah
Revisi

4. Implementasi (Implementation)
Setelah dilakukan tahap penilaian pada produk LKPD berbasis

kearifan lokal Aceh Tengah dinyatakan layak untuk digunakan dalam
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penelitian tanpa adanya revis lagi oleh ahli materi, ahli media dan ahli
bahasa. Kemudian selanjutnya dilakukan tahap uji kepraktisan pada

tanggal 3 Juni 2024 di MIN 10 Aceh Tengah dengan melibatkan 1 orang

persentase hasil

-----------

da ‘j'
i ﬁ" Pembel i“

lllllllll

5. | Kelengkapan dan keluasan materi pada LKPD 4

Isi dari materi kearfian lokal sesuai dengan
. 4
kearifan lokal setempat.

Petunjuk kegiatan LKPD Berbasis Kearifan
7. | Lokal Aceh Tengah jelas dan mudah 4
dipahami.




69

LKPD berbasis Berbasis Kearifan Lokal Aceh
8. | Tengah dapat memudahkan siswa dalam 3
memahami materi dan konsep yang diberikan.
LKPD Berbasis Kearifan Lokal Aceh Tengah
9. | memuat permasalahan yang, relevan dengan 3
materi-
Penggunaan bahasa yang tepat dan santun dan
1w, . . N - 4
tidak mengurangi nilai-nilai pendidikan.
Menggunakan bahasa yang komunikatif dan
11. | struktur kalimat sederhana, sesuai dengan 4
taraf berpikir dan kemampuan siswa.
12. | LKPD mudah digunakan 4
LKPD memiliki ilustrasi/gambar/foto yang
13. 4
berhubungan dengan kansep:
LKPD "'menyediakansfiiang yangfcukup untuk
14. | . - 4
Jawaban peserta didik.
Pemilihan jenis‘huruf, ukuran, serta spasi yang
15. . . 4
digunakan sesuai.
16 Keberadaan gambar pada LKPD dapat 4
" |.menyampaikan jisi materis
Jumlah Skor 61
Rata-Rata Skor 3,8
Presentase 95,3%
Kriteria Sangat Praktis

Adapun jumlah skor rata-rata skor yang diperoleh respon guru

yaitu: 61. Sedangkan skor maksimal dihitung dari skor skala liket terbesar

dikali dengan banyaknya butir pernyataan, sehingga diperoleh skor

maksimal sebesar 4x16 =64. Setelah skor maksimum diperoleh, maka

semua skor dapat dimasukan ke dalam rumus berikut:
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P =2 x100% = 95,3%

Hasil persentase yang diperoleh kemudian dikelompokan dalam
kriteria interpretasi evaluasi untuk kepraktisan dengan kriteria sangat
praktis.

b. Hasil Kepraktisan (Respon Siswa)

Pada tabel 4.5 dibawah ini menunjukans, persentase hasil
kepraktisan dari respon siswa terhadap LKPD berbasis kearifan lokal Aceh
Tengah siswa kelas IV MIN 10 Aceh Tengah.

Tabel 4.5 Hasil Kepraktisan Respon Siswa

Pilihan
No Pernyataan Jawaban
Ya Tidak
1 Tampilan LKPD Berbasis/ Kearifan Lokal 16 9
' Aceh:Tengah menarik perhatian saya.
9 Penggunaan jenis dan -ukuran huruf 15 3
' memudahkan saya membaca isi LKPD.
Tampilan  LKPD  memiliki  komposisi
3. : : 15 3
warna yang menarik perhatian saya
4 Kualitas gambar yang disajikan dalam 16 9
' LKPD jelas.
5 Saya menyukai desain pada LKPD 16 5
' Berbasis Kearifan Lokal Aceh Tengah
Penyajian bahasa Indonesia sesuai dengan
6. Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) pada 16 2
LKPD.
7 Penyajian bahasa sederhana, mudah 15 3
' dipahami, dan tidak bermakna ganda.
LKPD Berbasis Kearifan Lokal Aceh
8. Tengah memberikan saya pengalaman 15 3
belajar yang bermakna dan menarik.
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Setelah belajar menggunakan LKPD
9. Berbasis Kearifan Lokal Aceh Tengah 15 3
saya lebih paham dengan materi pelajaran.

Dengan belajar materi kearifan lokal saya
10. |jadi tau keberagaman budaya di 15 3
lingkungan tempat tinggal saya.

Petunjuk™ kegiatan LEKPD Berbasis

11. | Kearifan Lokal Aceh Tengah jelas dan 14 4
mudah dipahami.
Jumlah Frekuensi 168 30
Jumlah Skor 336 30
Total Jumlah Skor 366
Bersentase 92,42%
Kriteria Sangat Praktis

Data hasil kepraktisan dari respon siswa yang diperoleh dari 18
siswa dengan menjawab 11 butir penyataan berdasarkan kategori pilihan
Jawaban menggunakan skala Gutiman yaitu skor 1 = tidak dan skor 2 =
iya. Adapun jumlah skor yang siperoleh” adalah 366 dari 11 butir
pernyataan. Total skor maksimal dapat dthitung berdasarkan skala guttman
terbesar dikali dengan banyaknya butir pernyataan dan dikali dengan
jumlah siswa yang menilai, sehingga diperoleh skor maksimal sebesar 2 x
11 x 18 = 396. Setlahskor -maksimum-diperoieh;-maka semua skor dapat

dimasukan ke rumus berikut:

P= % x100% = 92,42%

Setelah dikonversikan berdasarkan skala guttman, maka hasil
menunjukan Kriteria sangat praktis. Dari tabel 4.5 cara menghitung tiap

item pernyataan adalah sebagai berikut:
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1. Persentase kategori jawaban “iya” (skor 2)

P—F 100%
—FX 0

168

00% = 84,8%

EEEEE. damEm
EEEEEEN 488 sEEm

ta f@%ﬂﬂjfg}%ﬁg Is_le;tlap

dan bﬁ“ﬂ 9raik sepagal begkut.

i fator

dilihat pada

Persentase Kriteria
Ahli Materi 96,6% Sangat Layak
Ahli Media 96,4% Sangat Layak
Ahli Bahasa 95,8% Sangat Layak
Rata-Rata Persentase 96,3% Sangat Layak
Keseluruhan
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96,8
96,6

96,6%

96,4

96,2

(o]
(ep]

Persentase

= :. ..::::: '
fan ol A9 R v

berbasis Berbasis Kearifan al Aceh Tengah melalui respon guru

PD Berbasis

kepraktisan LKPD

meperoleh persentase sebagai berikut:

Tabel 4.7 Data Hasil Respon Guru

Respon Guru Persentase | Kriteria
Guru Kelas 95,3% | Sangat Baik




100,0
99,0
98,0
97,0
96,0
95,0

Persentase

Respon Guru

llllllllll
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hasil
95,3%
LKPD

angat praktis

PD Berbasis

rbasis Kearifan Lokal

Aceh Tengah dari respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.8 dan grafik 4.3

di bawah ini:

Tabel 4.8 Data Hasil Respon Siswa

Kategori Persentase
Ya 84,8%
Tidak 6,6 %
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Respon Siswa

100
90 84,8%

n. <SHldldsze Ly

asi (Evaluationh N I R VY

yang dikembangkan berhasil dan memenuhi harapan yang diinginkan.
Pada titik ini, peneliti melakukan perbaikan akhir produk yang diuji dapat
diperiksa hasilnya melalui kuesioner yang telah diisi. Hal ini berfungsi
sebagai alat ukur untuk menilai keberhasilan produk pada LKPD berbasis

kearifan lokal Aceh Tengah.
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B. Pembahasan
Dari hasil pengumpulan data yang peneliti lakukan, produk yang
dikembangkan pada penelitian ini adalah LKPD berbasis kearifan lokal Aceh
Tengah siswa kelas IV MIN 10/Aceh, Tengah yang merupakan hasil akhir dari
produk pengembangan penelitian ini. Pengembangan model ADDIE
berdasarkan,teori Dick dan Carrymelibatkan lima langkah: analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.?
1. Proses Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Aceh Tengah
Tahap pertama analisis (Analysis) peneliti melakukan observasi dan
wawancara dan melakukan analisis kebutuhan di MIN 10 Aceh Tengah,
peneliti menemukan bahwa guru, membutuhkan/LKPD tambahan yang mana
pada materi dapat disesuaikan dengan 'kearifan lokal setempat. Dengan
mengaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal, siswa dapat lebih mudah
memahami tentang keberagaman budaya dengan mengaitkan kearifan lokal
yang ada di daerah tempat tinggal-Siswa;
Tahap kedtia "perancangan (Design) tahap. ini peneliti mendesain
LKPD “yang akan dikembangkan. Adapun tahap dalam merancang yang
peneliti lakukan, LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah menggunakan
aplikasi Canva. Dalam mendesain LKPD berbasis kearifan lokal Aceh
Tengah dengan membagi kertas menjadi beberapa bagian halaman,
kemudian memilih dan menyesuaikan background pada setiap halaman,

menentukan bentuk kotak baca pada shapes serta menyesuaikan warna,

2 Endang Mulyatiningsih, “Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan”, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h.200
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memilih dan menyesuaikan bentuk angka dan huruf, menentukan posisi letak
berupa cover, biodata penulis, CP, TP dan KKTP, pendahuluan, uraian
materi, petunjuk penggunaan LKPD, dan kegiatan pengerjaan.

Tahap ketiga adalah_pengembangan (Development), pada tahap ini
merupakan preses pembuatan LKPD berdasarkan desain yang dibuat.
Setelah«=KPD selesai dibuat dalam bentuk nyata, dilakukan peninjauan oleh
dosen pembimbing sebelum dilakukan validasi oleh ahli materi, ahli media
dan ahli bahasa. Penilaian LKPD ini dilakukan oleh dua ahli materi, dua ahli
media dan dua ahli bahasa yaitu dosen dari program studi pendidikan guru
madrasah ibtidaiyah.

2. Hasil Uji Kelayakan

Berdasarkanyhasil validasy terhadap” LKPD berbasis kearifan lokal
Aceh Tengah yang dilakukan oleh enam validator yaitu dua ahli media, dua
ahli materi, dan dua ahli bahasa. Hasil validasi dari ahli materi diperoleh skor
persentase 96,6% dengankriteria‘'sangatlayak. Selanjutnya hasil validasi dari
ahli media diperoleh skor persentase'96;4% dengan kriteria sangat layak dan
hasil validasiahli bahasa diperoleh skor persentase yaitu 95,8% dengan
kriteria sangat layak. Ketiga hasil persentase keseluruhan validator
mendaparkan nilai rata-rata sebesar 96,3% sehingga kriterianya sangat layak
digunakan. Beberapa saran dan masukan yang diberikan oleh tim ahli yang
membantu peneliti dalam memikirkan kembali LKPD berbasis kearifan lokal

Aceh Tengah agar benar-benar layak diterapkan dalam pembelajaran.
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Hal ini sesuai dengan pendapat Brog dan Gall dalam buku sugiyono
tentang langkah-langkah dalam proses pengembangan yang disebut sebagai
siklus R&D yang meliputi peninjauan hasil penelitian terhadap suatu
produkyang akan dikembangkan, pengembangan produk berdasarkan hasil
tersebut dan mengujinya di lingkungan yang pada akhirnya akan menjadi
produketersebut akan digunakan dan memodifikasi. untuk memperbaiki
kekurangan yang ditemukan selama tahap pengujian®
3. Hasil Kepraktisan (Respon Guru)

Setelah merevisi produk, masuk tahapan keempat implementasi
(implementation) yaitu menguji produk dalam kegiatan proses pembelajaran
untuk mengetahui kepraktisan ternadap LKPD Merbasis kearifan lokal Aceh
Tengah. Uji kepraktisan ini-melibatkan 1 orang guru yaitu guru kelas dan 18
siswa di MIN 10 Aceh Tengah. Peneliti memberikan angket respon guru saat
proses pembelajaran dimulai, sebagimana lembar angket respon guru yang
terdapat 16 pernyataan-—Dari- hasil“respon guru terhadap LKPD berbasis
kearifan lokal Aceh Tengah diperoleh persentase 95,3% dengan Kkriteriai
sangat “praktis.“Guru melihat dengan dikembangkannya LKPD ini siswa
dapat meningkatkan pemahaman dan Kketertarikan terhadap materi
pembelajaran pada materi keberagaman budaya di lingkungan sekitar.

4. Hasil Kepraktisan (Respon Siswa)
Uji kepraktisan LKPD berbasis kearifan lokal Aceh Tengah ini

dilakukan pada 18 siswa kelas IV dengan diberian angket yang berisi 11

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2018), h.9
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butir pertanyaan yang berkaiatan dengan LKPD yang dikembangkan.
Berdasarkan respon siswa diperoleh jumlah skor persentase dari 18 siswa

adalah 92,42% dengan kriteria sangat praktis.

Tahap yang terakhi ah evaluation (evaluasi), pada tahap ini
terhadap LKPD berbasis

I._kepraktisan dalam
memungkinkan

h selesai di

angatBerdgdmt e Lo

dasarkan® hasik ahalisisl data¥dari ke

berbasis kearifan lokal Aceh ini sangat layak dan sangat praktis digunakan

tim ahli, angket

pulkan bahwa LKPD

dan dikembangkan dalam pembelajaran khususnya PPKn pada materi

keberagaman budaya di lingkungan sekitar.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneli

dan pembahasan adapun kesimpulan dari
Aceh Tengah siswa kelas

(Design),

llllllllll

| memperolet persentase

e 96,4% dan ahlisbahasa memperole

rata sebesar 96,3% dengan kriteria sangat layak.

a memperoleh

tase 95,8%. Hasil

leh persentase rata-

3. Hasil uji keprktisan dari respon guru dan siswa terhadap LKPD berbasis
kearifan lokal Aceh Tengah. Hasil kepraktisan dari respon guru
memperoleh persentase 96,1% dengan Kkriteria sangat praktis. Hasil
kepraktisan dari respon siswa memperoleh persentase 92,42% dengan

kriteria sangat praktis.

80
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, adapun saran yang diajukan adalah

sebagai berikut:

1. LKPD berbasis lokal Aceh Tengah ini hanya

daya di lingkungan sekitar.

hadapa materi lain yang

----------------

—
AR-RANIRY
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1. Capaian Pembelgjaran

Elemen: Bhinneka Funggallka

rakteristik fisik dan non-fistk\orang
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3

+ Memahami bahwa kebhinekaan dapat memberikan

mendapatkath; iman dan pemah@aman baru

2. Tujuan Pe

« Memahami Mg AT

b eka, serta_mampuibersikap adil dan

kelamin dan SARA, S0 01 Latl!

damai sebagaibagian darijau di

DAL ZSd Y S

Dapat mengiden st | imembedakani dan men

masyarakatemsesiiaibiidaya, Dangsa __bahasa,

yaannya.

pisahkan dari

tinggal peserta didik sebagai bagian tidak

Kesatuan Republik Indonesia.
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gesempatan untu
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idak membeda-bedakan
toleransi, penghargaan dan

> perlu dilestarikan.

ngan tempat
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Pendahulunan

Pernahkah kalianymendengar Bhineka Tunggal Ika?

Apa makna dari Bhineka Tunggal Ika?

Bhinneka Tunggal Ika merupakan semboyan bangsa Indonesia.
ran ini teggulis digdalam lambang megara Indonesia, Burung
Garuda Pancasila) Pada kaki|burung garuda itulah terpampang

dengan jelas tulisan Bhinneka Tunggalkal

Makna Bhineka Tunggal Ika adalah meskipungberbeda-beda
tetapi | pada 'y hakikathypa fetap s@th kesatdand Semboyan ini
menggambarxkan, persatuan dangkesatunndbangsa Tndonesia yang
memiliki kebexagamanisuku-bangsaybudaya dbahasa d: s ma

dan kepercayaan,xasimal r golongan.

Negara Indonesia“adalab™ negaramyang rat luas dengan
beribu-ribu pulau dari S&bdng:&dthpai [Merauke. Banyaknya pulau-
pulau tersebut|secara-otomatis terdapat beraneka ragam budaya

bahasa ataupun _fradisi vans BHerbeda-beda

antar suku untuk
mempegsatukan' perbedaan :tersebut itersebut temtulah diperlukan
suatu wadah yang menampung segaila x}\A;l\ daan tersebut yaitu

Bhineka Tunggal Tka.
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N

A. Keberagaman Budaya di Lingkungan Sekitar

Keberagaman budaya adalah salah satu keunikan yang terdapat
dimuka bumi ini dengan beragam suku bangsa yang ada di seluruh dunia,
begitu pula dengan keberagamdn budaya Indonesia. Kita sebagai warga
Indonesia tidak dapat memungkiri bahwa keberadaan negara Indonesia
sendiri menghasilkan keberagaman yang tidak terkira, mulai dari

keragaman ras, suku bangsa hingga bahasa.

Kabupaten Aceh Tengah merupakan suatu daerah yang terdiri dari
berbagai macam |€tnis yang datang dari‘seluruh nusantara seperti: suku
, suku Aceh Pesisir; sukufMinang, suku Batak, suku Jawa dan suku

oa. Hubungamglantar masingrmasing suku di Kabupaten Aceh
Tengah sampai saat ini sangat harmonis dan berdampingas dengan amat
ik. VAdanya, akultug@siSsosialidan Budaya antar suku tersebut tidak
pernaly, menyebabkanSteraciny 14gesekan| dan konflik sosial dalam

masyarakat.

Keberagaman di Kabi plengahsangat kaya dengan ragam
ornamen dan kebudayainSlainnyasyang g€ntu saling menguatkan da
bekerjasama antar{satu P Proses akulturasi ini ternyat:

semakin membuatKabupatenAceh Tengah menguatkan tradisi aslin

I(,‘ P AN

Baju Adat Gayo Baju Adat Minang Baju Adat Aceh Baju Adat Batak Baju Adat Thionghoa Baju Adat Jawa
(Kerawang Gayo) (Batabue) (Ulee Balang) (Ulos) (Hanfu) [CELEVE)]




130

Rumah Adat Gayo (Umah Pitu Ruan,

Gambar: Umah PituRuang

Dalam khasanah adaw@ayo, Umah Pi:w Ruang (rumah tujuh ruang) merupakan
suatu bamgun rumah adat yang nlenggambarkan karakteristikéimasyarakat Gayo
Umah Pintw Ruang dihuni@eleh sejumilahgkeluarga besar4yang merupakan satu
keturunan.'Setiap hentulk;bahanydan tekstur yane terdapat pada Umah Pitu Ruang
mempunyai makna filosofi'dal {= nan adat dangyariat Islam warga datarar

tinggi Gayo itu. Dalama rumahi agkapi koleksi benda-benda bersejarah.

2. Seni
Kabupaten Aceh Tengah ritétnilil kupbanyak ragam kesenian yang tersebar
ditengah-tengah masyarakatnya. mulai dari seni tar i musik, seni teater, seni
astra, i rupa hingga seni=nim. Darifsekian banyak ragam seni yang ada
ditengah-tengah masyarakat Kabupaten Aceh Tengah tersebut, maka seni tari,
‘

musik dan'sastra sangat mendapat tempat yang paling dominan dalam prakteknya

dalam masyarakat, salah satunya yaitu Tari Guel dan Didong
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Tari Guel

Gambar: Tari Guel

Tari Guel menjagli salafillsatu/khasafidh budaya Gayo di Provinsi Aceh. Kata
Guel mempunyai arti membunyikan:Tarian'ini bukan hanya sekedar tarian, tarian
ini memiliki kisah paf@jang dam unik'dan gabungardari seni sastra, seni musik dan

seni tari itu sendiri. Rari Guel tetap menjadi tapditradisi terutama dalam upacara

adat terfentu kekompakamdalam padu padan antara seni satra, musik/suara, gerak

memungkinkan yntuk dikegabangkdin (kolaherasi) sesuai Jdengdp semangat zaman
dan perubahan pala pikigmasyacakatsetc apatilertunjitkaf atraksi Tari Guel, yang
sering kita temui pada saatup? kawinan, thususnya i Tanah Gayo, tetap

mengambil spivitiper tali JSejaratrd ahas2 danfariyang indah.

Didong

Gambar: Did




Didong merupakan seni pertunjukkan yang dilakukan oleh para lelaki secara
berkelompok (biasanya berjumlah 15 orang), dengan ekspresi yang bebas, sambil
duduk bersila atau berdiri sambil mengentak-entakkan kakinya. Mereka

melantunkan syair-syair berbahasa Gayo dengan suara merdu, sambil manabuh

gendang, bantal atau panci dan bertepuk tangan secara bervariasi, sehingga

memunculkan suara dan gerak yang indah dan menarik.

3. Tradisi Lisan

Perkembangan Tradisi Lisan di Kalangan masyarakat Kabupaten Aceh Tengah
pada masa dahulu sangat berkembang dengan baik, beberapa bukti tinggalan turun
temurun yang bisa kita terawkanfsekaramg adalal
melengkan, kekitikenf'radisi Lisan di kalangan masyarakat gayo yang termasuk

populer adalah acara heguru.

>amba guru

Ada 2 (dua) yanggaimashaig@ataiineguitpPeitdma saat seorang pemuda atau
pemudi menjelang] nikah.-atla lring dcara untuk nasehat kepadanya yang
dikenal d Avejersmuarah;-mandaiyenii-kin-fiinahis-kedua ketika anak usia masuk
sekolah foumal atau nouformal dititipkan' oleh orang tua atau wali kepada guru
sekolah atau tengku guru yang menyelenggarakan p n dalam masyarakat
yang dikenal dengan (i serahen ku guru), peralatan yang dibawa oleh orang tua (¢ue)
sebagai bukti penyerahan adalah: beras | bambu, uang ala kadarnya dan rotan

untuk memukul anak jika ada terjadi kesalahan anak nantinya.
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4. Bahasa

Daerah Kabupaten Aceh Tengah merupakan sebuah daerah yang sangat kaya
dengan bahasa, beragam jenis bahasa digunakan oleh masyarakatnya dalam
kehidupan sehari-hari. Karena terdiri dari beragam etnis masyarakat yang

hidup di tengah-tengah masyarakat Kabupaten Aceh Tengah maka muncul

beberapa penggunaan bahas ninan, yaitu seperti tabel berikut:

Nama Bz

Bahasa masyarakat, umum
ethis Gayo

Bahasa masyarakag@@mum
SELELEREVE :
. ctnis Jawa

Bahasa ndasyarakat, umumnya
etnis Aceh

| ‘Bahasa Ach

Bahasa masyarakat, umumnya

BahasalMinang .
tnis"Minang

yarakat, umumnya

Bahasa Batak e

Bahasa masyarakat, uinumnya

Bahasa China Ry A
e nis China/Thionghoa
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5. Permainan Rakyat

Ada banyak jenis Permainan Rakyat yang terdata dan yang ada di Kabupaten
Aceh Tengah, ada sebagian yang masih lestari ditengah-tengah masyarakat Gayo,
namun juga ada sebagian yang sudah tidak pernah lagi dimainkan oleh masyarakat
Kabupaten Aceh Tengah, hal ini terjadi karena semakin banyaknya muncul
permainan-permainan moderen yandg, berbasis teknologi informasi dan teknologi
komunikasi. Beberapa Permainan Rakyat yang masih sering dilakukan oleh

masyarakat salah satunya adalah Pac#kude (pacuan kuda).

Pacn Kude (Pacuan Kuda)

BN

b |

cuan Kuda

Pacu Kude adalaljptradisiiPacuandRuca yang dilakukan oleh Suku Gayo di
Kabupaten Aceh Tengah “TFradisWpae® kdida“ini dilaksanakan di Dataran Tinggi
Gayo tiap bulan Agustus!pada h#ri perirrgatan lkemerdekaan Indonesia dan bulan
Februari pada hari ulang tahuyn Take¢ngon,

Dalam Pacu Kude, para jokt harus berusia antara 10-16 tahun. Kuda dipacu
tanpa menggunakan pelana. Para peserta jiga tidak perlu memakai pelindung
tubuh apapun dan hanva mengenakan pakaian biasa. Ada banyak lagi permainan
rakyat gayo yaitu seperti kulen temuni, men ban, men penter, men bal, men lelayang, men

memotoren, dan men gowei
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6. Tradisi Memanen Kopi Masyarakat Gayo

Pada saat masa panen kopi telah tiba, di dataran tinggi Tanoh Gayo terdapat
tradisi dalam memanen kopi, diantaranya vaitu tradisi Mango Lo, Bejamu dan Man

Ongkosen. Tradisi-tradisi tersebut memiliki pelaksanaan yang berbeda.

Gandbar: Proés.Memanaen Kopi
Tradisi Mango'Le

Adalah“tradis1 ‘'mecmbayar h: sbun'orang ldin dalam artian membayar
orang bukan derganhuangsme faganyasad Dimana tradisi Mango Lo ir
dilakukan oleh suatu“Skdlom Iasyarakat yang sudah melakukan
kesepakatan dalam mizneNgKOpISebelnnyal Dalam pelaksanaannya mereka
secara bergantian memba Taner kopi anggota kelompok lainnya.

adisi Bejamu
Jika pada 151 Mo 1o aitar 1T pemanenan kopi antara suatu kelompok

dalam masydrakat clan ;harus dilakukannya pe yaran hari, maka pada tradisi
beja.)‘ u hanva sandara dan teman dekat vano diaiak ke kebun vitulk memetik kOpl
Pada saat bejamu ini biasanya dilakukan pemotongan ay: 1sak bersama dan
makan bersama di kebun. Para saudara yang datang tidak dipaksakan dalam
memetik kopi, artinya tradisi ini dilakukan dengan maksud bersilaturahmi dan
menguatkan sistem kekerabatan tidak hanya terfokus memetik kopi. Serta tidak

adanya sistem pembayaran hari.
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Tradisi Man O;

Man ongkosen adalah melakukan pekerjaan dengan mendapatkan upah uang
dari pemilik pekerjaan. Dalam pemanenan kopi, orang yang melakukan man

ongkosen biasanya di upah berdasarkan jumlah takaran kopi yang bisa dipanen pada

pada hari itu. Upah untuk man ongkosen saat ini berkisar antara 25 ribu sampai 30

ribu per kaleng, itu tergantung demgan jauh atau tidaknya kebun kopi atau

tergantung kepada pemilik kopi tersebut.

Dari ketiga tradisi tersebut, tradisi man ongkosen yang sangat sering dilakukan
untuk sekarang karena_sistef anaan_tradisi ini masyarakat yang
melakukan tradisi ini langsungimenerima upah setelah memetik kopi pada hari itu
juga. Sedangkan tradisi mange lo sudah tidak sertng dilakukan karena tradisi in
sistem pelaksanaanyd memakan banyak waktu |[yang menyebabkan seseorang
terikat d ckerjaangtersebutl Tradisi bejamu |dilakukan hanya sekali-sekali
tergantufigykepada perencangan yanhg dilakukan oleh suatu keludrga untuk pergi ke

kebun bersamas sama sanakisand 2@ dan k efabat
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Begitu banyak budaya di Kabupaten Aceh Tengah, meski adat dan budaya
yang begitu banyak, disana juga terdapat banyak keberagaman etnis yaitu suku
Aceh Pesisir, suku Minang, suku Batak, suku Jawa dan suku Tionghoa. Namun
dengan perbedaan dan keberagaman, masyarakat Gayo hidup berdampingan
karena adanya akulturasi sosial dam buc antar suku tersebut tidak pernah
menyebabkan terjadinya gesekan dafikonflik sosial dalam masyarake

Hakikat interaksi antar budaya adalah mengenai adanya penerimaan dan
penghargaan terhadap suatu kebudayaan, baik kebudayaan sendiri maupun
kebuda orang lain. Setiap oramg ditekankan untuk saling men

1dayaan yang adajdi masyarakat.

Apapun bentuk suatu kebu gs'dapat diterima oleh setiap orang tanpa
membeda-bedakan antasa ‘Sattlkebudaya dengan kebudayaan yang lain.
Kebudayaan yang berbeda “mcmbawa individu-individu dan suatu kelompok

saling bergaul langsung®secarzmtensrfrantuk lwaktu yang cukup lama, sehingga

kebudayaan dan kelompok-kelompok’ vang tinggal di tengah suku Gayo berupaya

mewujudkan suatu nilai melaluiorma dan saline menyesuaikan diri.
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Sehingga dalam hal ini terlihat bahwa walaupun suku budayanya berlainan
tapi mereka tetap saling menghargai dan menghormati sebagai wujud nilai dan
norma yang baik. Dengan seringnya mereka berinteraksi merekapun semakin
mengenal dalam nilai kebaikan yang harus ada dalam sebuah hidup

bermasyarakat. Karena dengan sikap saling menghargai, menghormati dan juga

mengikuti budaya suku lain sehingga tercipta hubungan perdamaian dan

keharmonisan dalam kehidupan bérbudaya.

Keberagaman suku, budaya ‘danibrhasa’indonesia merupakan kekayaan yang
menjadikan bangsa Inde e rrremitrer skeunikan tersendiri di antara bangsa-
bangsa di dunia. Keunikan cagam jsukp-bahasa dan budaya tersebut merupakan

arta warisan yang tak ternilal’ hareanya dan sudah sepatutnya untuk terus

dilestarikan dan dijaga kcberadaannya
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AT
PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD }

Berdoalah sebelunadiimelaksanakan kegiatan pada LKPD

Persiapkanlah alattulismau
Membaca Intruksi LKPD
\ Kerjakaniah seiap kegiatan dengan teliti dan percaya diri

Tanyakanlah ihnelalut jika ada kegiatan yang
sulit untuk dipahamidan dilalkukan
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1. Wawanearalah temanmu dan isilah lembar wawancara di bawah ini!

2.Kemudian setelah melakukan wawancara p ntasikan hasil wawancara tersebut ke

depan!

Lembar Wawancara Temar

Nama 2
Asal Daerah :

Suku

butkan rumah adat
ahmu mu?

Ap@atasian k
dacrahmu

Bahasa a
digunak.

Sebutkan permainan
rakyat apa saja yang
di daerahmu?
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Kegiatan 2

Jodohkanlah pakaian adat di bawah ini dengan jawaban yang tepat!

ku dan bahasanya adalah
gh. Tarian tradisionalnya
adalah Tari Seudati

uku dan bahasanya adalah
Batak. Tarian tradisionalnya

Suku dan bahasanya adalah
Jawa. Tarian tradisionalnya
adalah Tari Bedaya dan
Srimpi
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Evaluasi

1. Sebutkan nama suku-suku apa saja yang berada di Kabupaten Aceh Tengah!

\

“uiN

2. Coba jelaskan apa saja teadisi memancn Kopi pada i syarakit Gay

N\ ”

| A TTTTIS anmEm
sREEs «nmEEEE

\*
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